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 ABSTRAK 

Di Zaman Modern, bangsa kita sedang mengalami krisis 

moral, hal ini yang menyebabkan ketidak menentunya bangsa ini. 

Ustad Heru selaku pimpinan Pondok Pesantren Langit Bumi  Kota 

Agung Barat dibantu dengan ustadz Ahmad syahreza  turut serta 

membina akhlak santri dengan menggunakan pedoman kitab 

Akhlakuk Banin , hal ini dilakukan  karena masih banyak santri yg 

membutuhkan pembinaan karena tiap santri memiliki latar belakang 

berbeda. Komunikasi sangat diperlukan dalam proses pendidikan serta 

dalam kehidupan guna bersosialisasi. Komunikasi dalam pendidikan 

serta pengajaran memiliki fungsi untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang memajukan pengetahuan intelektual. Dalam 

penelitian ini peran seorang Ustad sebagai tenaga pendidik perlu 

menciptakan sebuah perhatian yang menarik dan mudah dipahami. 

Hal ini dibutuhkan strategi guru dalam membina murid guna 

mengembangkan pengetahuan itu. Yang mana bertujuan untuk 

mengubah karakter dan pembiasaan ucapan buruk menjadi akhlakul 

karimah melalui komunikasi. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fieldresearch) 

yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan atau pada responden. 

Penelitian ini bersifat deskriptif  ia hanya menyajikan situasi atau 

peristiwa. Pendekatan yang diguanakan yaitu pendekatan kualitatif  ini 

menitik pada data-data penelitian yang akan dihasilkan berupakata-

kata melalui pengamatan dan wawancara. Adapun teknik pengambilan  

data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi bahwasanya, 

peneliti berusaha untuk menggambarkan secara jelas yang terjadi di 

lapangan dan kemudian dianalisa untuk mendaptakan hasil yang 

sesuai tujuan penelitian.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa akhlak santri di 

Pondok Pesantren Langit Bumi bahwasanya santri memiliki Akhlak 

yang baik kepada Allah SWT, Kepada Orang Tua, dan Kepada Guru. 

Bentuk komunikasi yang diimplementasikan oleh Ustad Heru dalam 

membina akhlak santri ialah Komunikasi Interpersonal (antarpribadi) 

yang bersifat dialogis, dimana proses komunikasi yang dilaksanakan  
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dengan tatap wajah (face to face) secara langsung. Bentuk komunikasi 

ini sangat efektif dalam proses komunikasi, dilihat dari komunikator 

menyampaikan sebuat materi kepada komunikan. Bentuik komunikasi 

ini berhasil dalam membina akhlak santri Pondok Pesantren Langit 

Bumi. Dalam kajian ini, strategi komunikasi yang diaplikasikan Ustad 

Heru dikatakan berhasil, karena efektif dan mudah untuk dipahami, 

sehingga tercipta kesadaran pada diri santri untuk kearah yang kebih 

baik. Mengenal komunikan, menentukan pesan, menentukan metode 

(cerita, diskusi, tanya jawab, ceramah, dan nasihat), membujuk, 

mengontrol, merangkul, dan strategi memberi kabar gembira dan 

memberi peringatan. Bentuk komunikasi yang dilakukan oleh Ustad 

Heru  ialah komunikasi Interpersonal atau komunikasi antarpribadi.   

  

 

 

Kata kunci: Strategi Komunikasi ,Membina Akhlak  
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MOTTO 

 

اَاً أحَْسَُـهُىُْ خُهقُاً ًَ ٍَ إٌِ ؤْيٍُِِ ًُ مُ انْ ًَ  أكَْ

 “Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang baik 

akhlaknya.” 

(HR. Al-Tirmidzi)
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3. Dan terimakasih untuk orang terkasihku (kiya nahardo) 

yang selalu memberikanku dukugan moril maupun  
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materil ,mendampingi setiap tahapan yang dilalui 

penulis dalam menyelesaikan skripsi. Terimakasi atas 

dukungan yang takterhitung semoga Allah senantiasa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 

Sebelum menguraikan isi utama dari kajian ini, peneliti ingin 

memaparkan terdahulu judul dari skripsi ini. Judulnya yakni 

“Strategi Komunikasi Ustadz Dalam Membina Akhlaqul 

Karimah Santri Di Ponpes Langit Bumi Kota Agung Barat.” 

 

Strategi dimaknai menjadi sebuah langkah menciptakan rencana 

para pemimpin puncak yang terfokus dalam misi jangka panjang 

lembaga, juga pengembangan teknik atau cara guna mencapai 

tujuan tersebut. Strategi ialah bentuk ataupun rencana yang 

mengintegrasikan tujuan utama organisasi, kebijakan, serta 

tindakan ke dalam keseluruhan yang koheren. Strategi yang 

dirumuskan secara tepat dapat memudahkan dalam persiapan 

serta penempatan sumber daya perusahaan ke dalam bentuk yang 

khas serta berkelanjutan.
1
 

 

Strategi yang dimaksud penulis pada penelitian ini ialah 

bagaimana seorang komunikator dapat menyusun suatu rencana 

untuk menyusun suatu permasalahan. Dimana pada penelitian ini 

yang menjadi objek atau komunikan ialah santri di Pondok 

Pesantren Langit Bumi Kota Agung Barat, dimana suatu 

permasalahan yeng terjadi untuk membina akhlak santri. Adanya 

strategi komunikasi untuk memecahkan sebuah permasalahan 

dimana, santri di Pondok Pesantren Langit Bumi memiliki latar 

belakang yang berbeda, perlunya seorang asatid dan asatidzah 

memiliki cara untuk membina akhlak santri guna tercapainya 

suatu tujuan. 

  

                                                             
1 Gusti Randa.  Strategi Komunikasi Pengasuh Dalam Pembinaan Akhlak 

Santri di Pondok Pesantren Al-Mubarak Di Kota Bengkulu. Skripsi : Program Studi 
Komunikasi Dan Penyiaran Islam Jurusan Dakwah  Fakultas Ushuluddin, Adab, Dan 

Dakwah  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu  Bengkulu, 2019 m/ 1440. 10 
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2 

Komunikasi yakni aktivitas yang mana manusia satu 

(komunikator) menyampaikan pesan agar dapat mempengaruhi 

orang lain (komunikan).
2
 Komunikasi sangat penting bagi 

kehidupan bermasyarakat ataupun pada kegiatan pembelajaran. 

Karenanya proses pembelajaran pada hakikatnya ialah proses 

berkomunikasi, dimana dilakukan tindakan penyampaian pesan 

dari sumber pesan yakni guru/pendidik melalui alat ataupun 

media khusus hingga kepada si penerima pesan yakni 

santri/siswa.
3
 

 

Komunikasi yang dimaksud penulis pada penelitian ini ialah 

bagaimana seorang komunikator dapat memberikan suatu 

rangsangan pesan secara padat serta mudah dimengerti sang 

komunikan. Dalam penelitian ini Ustad sebagai komunikator 

yang bertugas menyampaian sebuah pesan kepada santri sebagai 

komunikan. Dalam penyampaian sebuah pesan, komunikator 

memberikan rangsangan sebuah pesan yang dapat ditelaah oleh 

komunikan, sehingga timbul rasa ingin melakukan tanpa ada 

unsur paksaan. Dalam hal ini adanya suatu komunikasi yang 

diterima konunikan dengan sadar, dan melakukan sesuai 

kesadaran individu masing-masing. 

 

Selanjutnya, strategi komunikasi pada konteks studi ini ialah 

menyusun sebagai hasil integrasi kebijakan - kebijakan dan tujuan 

organisasi yang disampaikan oleh komunikator dengan maksud 

untuk merubah perilaku orang lain sesuai dengan yang 

diharapkan. Membina ialah sebuah sarana pendidikan formal 

ataupun non-formal yang diimplementasikan dengan terencana, 

sadar, serta terorganisir juga bertanggung jawab untuk 

membentuk dasar kepribadian. Pada penelitian ini yang dimaksud 

                                                             
2Fatimah.  Teknik Komunikasi Dalam Buku Speak To Change Karya Jamil 

Azzaini. Skripsi : Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Medan 2018. 1 
3Gusti Randa.  Strategi Komunikasi Pengasuh Dalam Pembinaan Akhlak 

Santri di Pondok Pesantren Al-Mubarak Di Kota Bengkulu. Skripsi : Program Studi 

Komunikasi Dan Penyiaran Islam Jurusan Dakwah  Fakultas Ushuluddin, Adab, Dan 

Dakwah  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu  Bengkulu, 2019 m/ 1440. 10 
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penulis dalam membina ialah, bagaimana membangun suatu 

upaya secara tersusun untuk membentuk suatu kepribadian. 

Dimana pada kajian ini yang akan dibentuk kepribadian ialah 

santri Pondok Pesantren Langit Bumi Kota Agung Barat, dalam 

meningkatkan akhlak. Dengan kata lain membina dalam penelitian 

ini ialah, bagaimana seorang ustad dapat memberikan rangsangan 

guna terjadinya suatu tindakan yang dilakukan oleh kesadaran diri 

sendiri. 

Akhlak dari istilah yakni bentuk karakter yang sudah ada di dalam 

diri seseorang guna melaksanakan suatu tindakan tanpa harus 

menggunakan pemikiran serta pertimbangan.
4
 Sehingga bisa 

dikatakan jika akhlak/moral merupakan tindakan yang sudah 

menempel pada diri seseorang serta telah menjadi bagian dari 

keperibadian seseorang tersebut. 

Kemudian yang dimaknai membina Akhlakul karimah pada telaah 

ini ialah upaya membentuk perilaku santri agar sesuai pada kaidah 

agama Islam serta tata nilai yang berlaku di lingkungan pesantren 

dan juga pada sesama umat manusia yang bertujuan agar 

menjauhkan diri dari tindakan yang melenceng dari keagamaan 

Islam. 

Pondok Pesantren berasal dari kata bahasa Arab, funduq yang 

bermakna “hotel atau asrama”. Dengan frasa lain, pesantren 

berasal dari kata santri yang biasa didahului dengan pe juga an 

(pesantren, yang selanjutnya menjadi bahasa yang dikenal sebagai 

pesantren) yang berarti rumah santri.
5
 

Pondok Pesantren Langit Bumi merupakan salah satu pondok 

pesantren yang menaungi anak yatim piatu beserta anak kurang 

mampu. Pesantren ini berada pada Kabupaten Kota Agung Barat. 

Pembelajaran kitab, menghafal dan pembinaan akhlakul karimah 

                                                             
4Ibn Maskawih, Tahdzib Al-Akhlak wa Tathir Al-A‟raq. (Mesir: Al-

Mathba‟ah Al-Mishiriyah, 1934), cet I, 40. 
5Umi Musyarrofah, Dakwah KH. Hamam Dja‟far Dan Pondok Pesantren 

Pabelan, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 20090. Ed. 1, 25. 
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diutamakan di Pesantren Langit Bumi. Pimpinan Pondok 

Pesantren Berharap anak-anak ini menjadi generasi penerus, 

sehingga sebisa mungkin Ustad Heru, Ustad Syahreza atau 

asatid/asatidzzah meberikan kenyaanan dan ilmu yang baik. 

Berdasar pada uraian, bahwasanya peneliti menjelaskan strategi 

komunikasi yang akan dilakukan oleh Ustad pada saat membina 

akhlak santri pada Pondok Pesantren Langit Bumi Kota Agung 

Barat. Dimana ustad sebagai media dalam menyebarkan pesan 

serta membina akhlak santri. 

B. Latar Belakang Masalah  

 

Manusia ialah hasil penciptaan dari Allah SWT yang diciptakan 

dengan sebaik-baiknya. Manusia hidup di dunia didampingi oleh 

sikap positif dan negatif. Manusia sebagai makhlik sosial 

senantiasa akan selalu berintraksi pada sesama. Dalam proses 

perkembangan setiap manusia memiliki tingkah laku atau 

karakter yang berbeda, diantaranya pada kajian agama, 

pendidikan, ekonomi juga sebagainnya. Pada hal ini perlu 

diadakannya komunikasi agar terciptanya penyampaian pesan 

yang baik. Untuk menciptakan adalah respon kita memerlukan 

komunikasi yang baik. 

 

Komunikasi sangat diperlukan dalam proses pendidikan serta 

dalam kehidupan guna bersosialisasi.Komunikasi dalam 

pendidikan serta pengajaran memiliki fungsi untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang memajukan 

pengetahuan intelektual. Dalam penelitian ini peran seorang 

Ustad sebagai tenaga pendidik perlu menciptakan sebuah 

perhatian yang menarik dan mudah dipahami. Hal ini dibutuhkan 

strategi guru dalam membina murid guna mengembangkan 

pengetahuan itu. Yang mana bertujuan untuk mengubah karakter 

dan pembiasaan ucapan buruk menjadi akhlakul karimah melalui 

komunikasi. 
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Pesantren dewasa ini dikenal sebagai fokus telaah banyak ahli. 

Pesantren yakni sebuah organisasi pendidikan Islam dengan 3 

ciri-ciri dasar: kyai sebagai figur sentral, asrama sebagai tempat 

tinggal santri, dan masjid sebagai pusat kegiatan. Pesantren 

adalah komunitas yang berbeda yang mana kiai, ustad, santri, 

serta pengurus pesantren tinggal berdampingan pada lingkup 

sekitar pendidikan yang didasarkan pada keyakinan agama Islam, 

penuh dengan konvensi dan praktik mereka sendiri yang berbeda 

dari masyarakat luas. Komunitas pesantren adalah keluarga besar 

yang dipimpin oleh seorang kiai ataupun ulama yang dibantu oleh 

kiai serta ustad lainnya.
6
 

 

Pendidikan di Pondok pesantren berfokus pada penanaman nilai 

nilai Islam dimana pendidikan akhlak menjadi intinya. Dalam 

konteks etika Islam, akhlak ataupun perilaku akhlak tidak lebih 

dari perilaku moral aktual yang tertanam pada jiwa seseorang 

sebagai hasil dari upaya berkelanjutan untuk mengembangkan 

potensi perilaku akhlak yang sudah dikaruniakan Allah SWT 

kepadanya, sehingganya ia muncul dalam wujudnya perilaku riil. 

 

 ٍَ ٍْ ٍِ انْجَاهِهِ  خُرِ انْعَفْىَ وَأْيُسْ باِنْعُسْفِ وَاعَْسِضْ عَ
Artinya : “Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 

yang makruf, serta jangan pedulikan orang-orang bodoh”. (Al 

A‟raf 199) 

 

Pendidikan akhlak berputar pada isu-isu seperti kebaikan ataupun 

kesopanan, perilaku terpuji, dan berbagai tantangan yang muncul 

dalam berkehidupan sehari-hari, serta bagaimana seorang siswa 

harus berperilaku. Pendidikan akhlak sangat menentukan dalam 

pembentukan ataupun pembinaan tingkah laku. Ibnu Sina 

menekankan perlunya pendidikan moral/akhlak karena moralitas 

                                                             
6Rofiq A. DKK, pemberdayaan pesantren,( yogyakarta, PT. LKIS pelangi 

aksara yogyakarta, 2005), 3 
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adalah dasar dari segala sesuatu dan keberadaan bergantung dari 

akhlak/moral.
7
 

 

Komunikasi sebagai hal krusial bagi keberlangsungan 

bermasyarakat hingga pada kegiatan belajar-mengajar. 

Karenanya proses pembelajaran pada dasarnya ialah proses 

komunikasi, yakni tindakan penyampaian pesan dari sumber 

pesan kepada guru/pendidik melalui saluran ataupun media 

khusus untuk menerima pesan dari santri. Pesan tersebut 

ditransmisikan melalui materi kurikulum atau materi 

pembelajaran. Pendidik, siswa, dan lainnya bisa menjadi sumber 

pesan. Medianya adalah media pendidikan serta penerimanya 

ialah siswa.
8
 Dengan adanya komunikasi mampu 

mengembangkan aspek-aspek yang ada dalam pesantren guna 

keberlangsungan kegiatan santri dalam meningkatkan Akhlak. 

 

Pondok pesantren Langit Bumi Kota Agung Barat berada di 

Kota/Kabupaten Tanggamus, dibangun di tahun 2009 oleh Ustad 

Heru Antori Sh. S.pd. Pesantren Langit Bumi ialah salah satu 

lembaga pendidikan agama non-formal yang mempuyai peran 

krusial untuk pendidikan dan peningkatan akhlak. Pembinaan 

yang sudah diberlakukan pada Pondok pesantren  Langit Bumi 

Kota Agung Barat pada hakikatnya telah efektif, hanya saja harus 

lebih tersusun strategi komunikasi yang akan diaplikasikan 

terutama pada hal pembinaan moral/akhlak santri.  

 

Pondok pesantren Langit Bumi Kota Agung Barat ialah pesantren 

yang mengkhususkan bagi anak Yatim Piatu, juga siswa kurang 

mampu. Dalam pendidikan Pesantren Langit Bumi terdiri dari 

sekolah SMP dan SMA. Pada saat peneliti datang kelokasi 

                                                             
7Dayun Riadi,.Ilmu Pendidikan Islam.(Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2017).99- 100 
8Gusti Randa.  Strategi Komunikasi Pengasuh Dalam Pembinaan Akhlak 

Santri di Pondok Pesantren Al-Mubarak Di Kota Bengkulu. Skripsi : Program Studi 

Komunikasi Dan Penyiaran Islam Jurusan Dakwah  Fakultas Ushuluddin, Adab, Dan 

Dakwah  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu  Bengkulu, 2019 m/ 1440. 10 
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peneliti melihat bahwa mereka suka menyapa, melaksanakan 

shalat lima waktu berjamaah merupakan kegiatan rutin yang 

ditemukan peneliti. Ketika waktunya bersih bersih, para santri 

terlihat antusias. Namun, masih ada santri yang butuh pembinaan 

terhadap kedisiplinan dalam proses belajar. Masih ada santri yang 

telat datang ke kelas, melanggar peraturan yang telah ditetapkan. 

Dalam hal ini dibutuhkan strategi komunikasi yang perlu 

dilakukan pembina ataupun ustad dalam menyusun strategi 

komunikasi guna menertibkan santri untuk memahami apa yang 

harus dilakukan tanpa unsur paksaan. Hal ini karenakan masih 

banyaknya santri/siswa yang bermalas-malasan ketika belajar, 

hafalan, serta melaksanakan kegiatan pondok, serta kurangnya 

semangat santri karena terbatasnya waktu yang hanya digunakan 

untuk belajar. 

 

Peran pembina sangat penting, karena pembina sebagai orang 

yang paling dekat dekat santri. Dibutuhkan strategi komunikasi 

untuk membuat para santri memahami bentuk dari keutamaan 

Akhlak, dikarenakan dewasa ini, banyak kaidah-kaidah 

keagamaan yang hilang dan tidak diterapkan oleh anak zaman 

sekarang. Terlebih saat ini sudah majunya perkembangan 

tekhnologi seperti gadget dan bermain game. Hal ini membuat 

mudahnya anak-anak terjerumus pada kemalasan dan tidak 

memperdulikan lingkungan sekitar. Dalam hal ini strategi 

komunikasi dalam pembinaan akhlak santri sangat diperlukan. 

 

Ustad Heru selaku pembina Pondok Pesantren Langit Bumi 

menggunakan metode Komunikasi Interpersonal atau komunikasi 

antarpribadi untuk mengedepankan perubahan perilaku atau 

akhlak santri dengan menggunakan strategi komunikasi seperti 

mengenal komunikan, menentukan pesan, menentukan metode 

seperti: (metode ceramah, diskusi, nasihat, cerita, serta tanya 

jawab), strategi membujuk, strategi memberi kabar gembira, 

strategi mengontrol, strategi merangkul, serta memberikan 

peringatan. 
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Strategi komunkasi yang diterapkan Ustad Heru dalam membina 

aklaqul kariman santri Pondok Pesantren Langit Bumi Kota 

Agung Barat yang dimaksud bukan hanya mengikuti proses 

pembelajaran seperti menghafal, ngaji kitab. Tetapi juga 

memperbaiki sikap santri terhadap lingkungan pesantren. Karena 

dari banyaknya santri yang bersemangat belajar dan selalu 

mengikuti kegiatan pondok, masih terdapat santri yang bermalas-

malasan dan kurang adanya motivasi, bahkan terkadang ada yang 

telat datang ke kalas, ada juga yang membolos tidur, ada yang 

beralasan ustad maupun ustadzah yang mengajar galak, terdapat 

pula yang merasakan kemunduran dalam proses hafalan. Hal ini 

dapat disebabkan oleh kondisi santri ketika tertimpa masalah, 

santri merasa bosan, santri khawatir ketakutan tidak bisa menjaga 

hafalan maupun pelajaran yang telah diajarkan. Bisa jadi karena 

kurangnya keterbukaan santri kepada pembina karena rasa 

sungkan. Hal ini perlu adanya dukungan orang tua, keluarga, 

teman, dan pembina di Pondok Pesantren guna membina akhlak 

santri menjadi lebih baik. 

 

Ustad Heru memberikan pengajaran mengenai akhlak dengan 

menggunakan pedoman kitab akhlakul banin jus 1-4 yang di 

dalamnya terdapat pembelajaran mengenai akhlak terhadap orang 

tua, guru, teman, sesama dan sebagainya, dengan menggunakan 7 

metode strategi komunikasi yang telah dipaparkan guna 

pendekatan terhadap santri. Perihal ini seirama dengan temuan 

pengamatan pada Pondok Pesantren Langit Bumi Kota Agung 

Barat bahwasanya terdapat sebagian santri memiliki semangat 

dan motivasi dalam belajar, sedangkan sebagiannya bermalas-

malasan perihal tersebut dikarenakan kurangnya motivasi serta 

tujuan santri ketika belajar, sehingga akhlak yang terdapat pada 

diri santri mengalami perubahan menjadi semau-mau dengan 

peraturan yang ada di Pondok Pesantren Langit Bumi.Membina 

akhlak ialah dasar dari setiap pendidikan yang mana akan 

menjadi pondasi sebagai pertahanan diri untuk tidak mudah 

terbawa oleh perkembangan zaman yang sudah modern. Dengan 

kata lain dalam kajian ini, peneliti mengkaji strategi ustad saat 
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membina akhlak santri terhadap lingkungan pesantren dan 

sesama umat manusia. 

 

Menurut paparan tersebut, sehingga penulis tertarik dalam 

melaksanakan kajian mengenai Strategi Komunikasi Ustadz 

Sebagai Uapaya Membina Akhlaqul Karimah Santri di Pondok 

pesantren Langit Bumi Kota Agung Barat. 

 

C. Fokus Penelitian  

 

Penelitian ini difokuskan pada stragegi komunikasi ustadz 

sebagai upaya peningkatan akhlak santri, yaitu : 

1. Penulis mendeskripsikan akhlak santri di Pondok Pesantren 

Langit Bumi Kota Agung Barat 

2. Penulis mendeskripsikan Strategi Komunikasi saat Membina 

Akhlaqul Karimah Santri di Ponpes Langit Bumi Kota Agung 

Barat. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang masalah yang diuraikan, persoalan yang akan 

ditelaah dari studi ini yakni: 

1. Bagaimana akhlak siswa/santri pada Pondok Pesantren 

Langit Bumi Kota Agung Barat? 

2. Bagaimana strategi komunikasi ustadz ketika membina 

akhlaqul karimah santri pada Ponpes Langit Bumi Kota 

Agung Barat ? 

E. Tujuan Penelitian  

 

Tujuan peneliti pada kajian ini ialah : 

1. Guna mendeskripsikan akhlak santri di Pondok Pesantren 

Langit Bumi Kota Agung Barat 



 
 

10 
 

10 

2. Untuk mendeskripsikan strategi komunikasi ustad dalam 

membina akhlaqul karimah santri pada Ponpes Langit Bumi 

Kota Agung Barat. 

F. Manfaat Penelitian  

 

1. Manfaat teoritis 

Dari kajian ini peneliti mengharapkan bisa memperluas ilmu 

serta mengerti tentang manfaat strategi komunikasi 

khususnya dalam upaya meningkatkan akhlak yang baik. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa memperbanyak serta 

memperdalam pemahaman mengenai pentingnya strategi 

komunikasi. 

3. Manfaat Akademis 

Diharapkan agar penelitian ini mampu memperdalam serta 

memperbanyak keimuan juga memberikan pemikiran untuk 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi.  

 

G. Kajian Penelitiaan Terdahulu 

 

1. Gusti Randa (2019). Skripsi yang berjudul “Strategi Komunikasi 

Pengasuh dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren 

Al-Mubarak di Kota Bengkulu”. Temuan studi ini 

mengungkapkan bahwasannya: (a) komunikasi antarpribadi 

(interpersonal) serta (b) strategi komunikasi yang direncanakan 

adapula metode yang diimplementasikan, metode ceramah, 

diskusi, nasehat, serta pendekatan merupakan strategi 

komunikasi yang digunakan dalam pengembangan moral siswa. 

Ada berbagai elemen yang berkontribusi terhadap perkembangan 

moralitas siswa, baik positif maupun negatif. (a) sumber daya 

manusia, sarana dan prasarana, dan manajemen pendidikan di 

Pesantren Al-Mubarak Kota Bengkulu. (b) elemen pembatas 

latar belakang, latar belakang pendidikan, dan kemampuan santri 

dalam menyerap pembelajaran di Pondok Pesantren Al-

Muabarak Kota Bengkulu. 
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Kajian ini sebanding dengan kajian peneliti yang mengkaji taktik 

komunikasi interpersonal. Perbedaannya, peneliti juga 

menggunakan strategi  komunikasi kelompok, yang meliputi ; 

kelompok kecil dan kelompok besar. Peneliti menggunakan 

teori yang digagas oleh Dean Barnlund tentang komunikasi 

antarpribadi efektif terdapat 5 jenis, seperti: pengertian, 

kesenangan, mempengaruhi sikap, hubungan sosial yang baik 

dan perilaku.
9
 

 

2. Azizah Choirun Nikmah, Henny Yusnita (2020). Skripsi yang 

berjudul “Strategi Komunikasi Pengasuh Pondok Dalam 

Pembinaan Akhlak Santri”. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pengasuh Pondok Pesantren Muhammad Basiuni 

Imran Kabupaten Sambas ini memakai komunikasi persuasif 

untuk membentuk akhlak santrinya. Pengasuh pesantren 

terlibat dalam komunikasi persuasif melalui kegiatan seperti 

mengenal siswa, menetapkan pendekatan, strategi perhatian, 

dan model peran. 

Penelitian peneliti dan penelitian ini serupa karena keduanya 

menganalisis strategi komunikasi. Perbedaannya, bahwa 

peneliti menggunakan teori yang digagas oleh Roggers tentang 

strategi komunikasi tentang bagaimana merubah tingkah laku 

dengan menggunakan ide-ide baru.
10

 

 

3. Rama Nugraha (2015), skripsi mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Bandung, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Komputer Indonesia yang berjudul “Strategi Komunikasi Unit 

Pendidikan dan Rekayasa Satuan Lalu Lintas Kepolisian 

Resor Subang Melalui Program Keselamatan Lalu Lintas”. 

Pada skripsi ini membahas mengenai hasil penelitian yang 

menyajikan informasi yang diucapkan pihak Dikyasa Stlantas 

Polres Subang kepada masyarakat yang sudah berhasil 

                                                             
9 Gusti Randa, Strategi Komunikasi Pengasuh dalam Pembinaan Akhlak Santri 

di Pondok Pesantren Al-Mubarak di Kota Bengkulu, (Bengkulu, 2019). 
10 Azizah Choirun Nikmah, “Strategi Komunikasi Pengasuh Pondok Dalam 

Pembinaan Akhlak Santri”.  
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menjalankan peraturan, serta strategi komunikasi satuan lalu 

lintas Polres Subang melalui program keselamatan berlalu 

lintas, pesan yang disampaikan dilakukan dengan cara 

penyuluhan dan penjelasan tentang keselamatan dalam 

berkendara melalui safety riding. Studi ini memakai penelitian 

deskriptif kualitatif dilakukan di Kabupaten Subang Jawa 

Barat. 

Kesamaan kajian Rama Nugraha dengan peneliti yakni jenis 

penelitian menggunakan kualitatif denagn teknik wawancara 

dan observasi. Perbedaan penelitian Rama Nugraha dengan 

peneliti ialah lokasi penelitian dan obyek penelitiannya.
11

 

 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

 

Metode analisis deskriptif dipakai pada investigasi ini; 

penelitian deskriptif hanya digunakan untuk menyajikan 

kondisi ataupun kejadian. Studi ini tidak berusaha untuk 

menemukan ataupun menguraikan hubungan, juga tidak 

menguji hipotesis ataupun membuat prediksi.
12

 Pendekatan 

yang diaplikasikan pada kajian ini ialah pendekatan kualitatif, 

artinya tidak terlalu detail, tidak merinci suatu konsep secara 

umum, dan memungkinkan adanya penyesuaian apabila 

ditemukan fakta-fakta yang lebih mendasar, menarik, serta 

unik di lokasi.
13

 

 

Peneliti berusaah mengilustrasikan perihal keadaan yang 

sebernarnya terjadi dilapangan kemudian di analisis agar 

mendapatkan data berdasarkan tujuan penelitian. 

                                                             
11Rama Nugraha, Strategi Komunikasi Unit Pendidikan dan Rekayasa 

Satuan Lalu Lintas Kepolisian Resor Subanag Melalui Program Keselamatan Lalu 
Lintas, Skripsi, (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik : Universitas Komputer 

Indonesia, 2015). 
12Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007. 24 
13Burhan Bungin, Analisi Data Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: PT. Raja 

Grafindo persada, 2010). h.39 
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Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dialksanakan agar 

lebih memahami peristiwa yang dihadapakn subjek 

penelitian, antara lain: tindakan, pandangan, motivasi, dan 

lainnya.  

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Investigasi ini dilakukan di Pondok pesantren Langit Bumi 

Kota Agung Barat. Penelitian ini di laksanakan sejak bulan 

Oktober 2021. 

 

3. Sumber Data  

Terdapat 2 sumber data, yakni sumber data primer juga 

sekunder.
14

 

a. Data Primer 

Data dari sumber asli ataupun awal dikenal sebagai 

sumber data primer. Informasi ini tidak tersedia pada 

jenis kompilasi atau file data. Informasi ini mesti 

diperoleh dari sumber, ataupun dalam istilah teknis, 

responden adalah orang-orang yang menjadi partisipan 

investigasi ataupun yang dipakai dalam mengoleksi 

informasi ataupun data.
15

 

Data penelitian ini berasal dari keseluruhan siswa/santri 

Pondok Pesantren Langit Bumi Kota Agung Barat 

sebanyak 206 peserta, terdiri dari 8 orang pembina 

(Ustad/Ustadzah) dan 198 santri. Teknik Purposive 

Sampling digunakan pada kajian ini guna menentukan 

sampel berdasarkan faktor ataupun kriteria tertentu.
16

 

 

                                                             
14Ibid,83 
15Umi Narimawati, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif “Teori 
dan Aplikasi”, (Bandung : Agung Media, 2008), 98 
16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabet, 2012). 13 
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Oleh karena itu, peneliti mengajukan syarat-syarat pada 

investigasi ini guna dijadikan sampel pembinaan, yaitu 

kriteria ustad yang sesuai dengan pelaksanaan strategi 

komunikasi, antara lain: 

1) Berakhlak baik 

2) Mampu berkomunikasi dan bersosialisasi dengan 

baik 

3) Mudah bergaul, ramah pada siapapun  

4) Peka kepada lingkungan serta keadaan yang ada 

5) Sabar dalam membina santri 

6) Lemah lembut dalam berbicara tidak mengintimidasi 

lawan bicara 

 

Adapun sampel dari santri Pondok Pesantren Langit 

Bumi Kota Agung Barat: 

1) Santri yang aktif bersekolah di Pondok Pesantren 

Langit Bumi 

2) Santri yang tidak bermasalah 

3) Santri yang bermasalah melakukan perbuatan amoran 

seperti berkelahi, bolos, mencuri dll. 

4) Usia 7-18 Tahun 

5) SMP, SMA juga Umum 

 

Berikut ini adalah sampel studi menurut persyaratan yang 

sudah disebutkan:   

 1 Ustad yaitu selaku Pembina Pondok :  

Ustad Heru Antori S.H, S.Pd 

Ustad Ahmad Syahreza, S.Pd.I 

 

 Santri Pondok Pesantren Langit Bumi  : 5 Orang 

1. Farhan 

2. Zacky 

3. Nabilla 

4. Rahmat 

5. Zaskia 
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Sehingga, keseluruhan partisipan pada penelitian ini terdapat 

7 peserta, yakni satu pembina (Ustad Heru Antori), 1 

Ustad(Ustad Ahmad Syahreza) dan 5 santri Pondok Pesantren 

Langit Bumi Kota Agung Barat. 

 

b. Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data investigasi yang 

diterima dengan tak langsung oleh peneliti melalui sarana 

perantara (diperoleh serta dicatat oleh pihak lain). Data 

sekunder pada kajian ini berasal dari dokumentasi, catatan, 

ataupun laporan yang disusun pada arsip yang diterbitkan 

(data dokumen).
17

 

Data yang dipakai guna menguatkan informasi utama 

yang dikumpulkan pada kajian ini berasal dari catatan 

sejarah Pondok Pesantren Langit Bumi di Kota Agung 

Barat, juga dokumen/data yang berhubungan tentang 

strategi komunikasi ustadz dalam upaya meningkatkan 

moral santri. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Metode wawancara ialah suatu proses tanya jawab lisan 

yang melibatkan 2 orang ataupun lebih yang secara fisik 

bertatap muka, dengan kemampuan melihat ataupun 

menatap wajah satu sama lain serta mendengarkan dengan 

telinga masing-masing.
18

 Pada prakteknya, gaya 

wawancara yang diaplikasikan ialah wawancara bebas 

terbimbing, artinya pewawancara membawa kerangka 

pertanyaan untuk dipresentasikan, tetapi cara pertanyaan 

diajukan (timing) serta ritme wawancara terserah 

pewawancara.
19

 

 

                                                             
17Ali Mohammad, Penelitian Kependidikan : Prosedur dan Statistik 

(Bandung : Angkasa, 2012), 80. 
18Ibid,192. 
19Ibid, 207. 
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Tujuan peneliti mengimplementasikan pendekatan 

wawancara ini ialah agar dapat berdialog langsung dengan 

pihak pondok pesantren guna menganalisis strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh ustadz dalam upaya 

meningkatkan akhlak santri. 

 

b. Observasi 

Dikatakan Sutrisno Hadi sebagaimana dikutip Sugiono, 

observasi ialah aktivitas kompleks yang terdiri dari proses 

biologis juga psikologis yang berbeda. Proses observasi dan 

mengingat adalah dua yang paling penting.
20

 Non 

Participant Observation digunakan; pada skripsi ini, penulis 

bertindak sebagai pengamat murni dan tidak berpartisipasi 

dalam kehidupan hal yang diselidiki.
21

 

Tujuan peneliti dalam mengadopsi metode observasi ialah 

guna mengamati secara langsung aktivitas belajar 

mengajar antara ustadz dengan santri dalam rangka 

meningkatkan akhlaknya. 

 

c. Dokumentasi 

Mencari data mengenai objek ataupun variabel dalam 

bentuk catatan, transkrip, buku, surat, majalah, prasasti, 

gambar, agenda, dan lainnya adalah pendekatan 

dokumentasi.
22

 Kertas tertulis dan cetak keduanya 

diperlukan. 

 

5. Analisis Data 

Penelitian yang akan dilakukan yaitu bersifat kualitatif, 

menurut sifatnya kualitatif yaitu data yang abstrak (Penelitian 

yang akan dilakukan yaitu bersifat kualitatif, menurut 

intangible) atau tidak terukur. 

                                                             
20Sugiono, Op. Cit, 300. 
21Ibid,98-99. 
22Atwar Bajari , Metodelogi Penelitian Komunikasi (Bandung :Simbiosa 

Rekatama Media,2015),106. 
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Menurut Arikunto bahwa penelitian kualitatif adalah data 

yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat-kalimat 

yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan, dengan analisis kualitatif ini diharapkan dapat 

menjawab dan memecahkan masalah dengan melakukan 

pemahaman dan pengalaman secara menyeluruh dan utuh 

dari objek yang akan diteliti. 

Jadi proses analisis data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini yaitu setelah data terkumpul, kemudian data 

dipilih terlebih dahulu. Selanjutnya penulis akan mengolah 

dan menganalisis data hasil penelitian sehingga dapat 

dijadikan suatu keputusan yang objektif dengan mengambil 

kesimpulan yang berdasarkan pada fakta-fakta yang ada dan 

merangkainya menjadi solusi dalam permasalahan yang ada 

dalam penelitian ini. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 

Ringkasan sistematis dari diskusi disusun sebagai berikut 

untuk memungkinkan diskusi dan analisis langsung saat 

membaca skripsi ini: 

 

BAB I : PENDAHULUAN  

 

Pada bab satu menguraikan mengenai penegasan judul, 

guna menegaskan judul skripsi pada strategi komunikasi 

dalam membina akhlakul karimah santri Pondok Pesantren 

Langit Bumi Kota Agung Barat, Kabupaten Tanggamus. 

Menjelaskan istilah-istilah kunci pada judul skripsi yang 

penulis gunakan sehingga tidak adanya kesalahan atau 

kekeliruan dalam penulisan. Kemudian, berikan latar belakang 

masalah dan klarifikasi masalah yang terkait dengan masalah 

penelitian. Penulis selanjutnya menguraikan penekanan 

penelitian, dilanjutkan dengan rumusan masalah berupa 

pertanyaan-pertanyaan mengenai masalah penelitian yang 

mau dijawab selama penyelidikan. Jelaskan tujuan penelitian 

dan sertakan penelitian sebelumnya yang relevan; hal ini 
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memungkinkan penulis guna memahami apa yang sudah 

dikaji serta apa yang belum dieksplorasi untuk menghindari 

plagiarisme. Kemudian, menguraikan metode penelitian atau 

tindakan yang diambil untuk mengatasi topik yang sedang 

dipertimbangkan. Ada metode diskusi dalam Bab I untuk 

mengkarakterisasi alur penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI  

 

Di bab dua, membicarakan teori relavan serta berhubungan 

dengan tema kajian. Seperti strategi komunikasi Ustad dan 

konsep pembinaan akhlak santri, diantaranya klasifikasi 

strategi komunikasi, metode komunikasi, konsep akhlak dan 

konsep pembinaan akhlak santri. 

 

BAB III: DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

Bab ketiga menawarkan ringkasan objek yang akan 

diselidiki, serta penyajian fakta dan data penelitian. Dalam 

contoh ini, memberikan gambaran dasar Pondok Pesantren 

Langit Bumi, biografi pendiri pesantren, dan sejarah Pondok 

Pesantren Langit Bumi di Kota Agung Barat. Menerapkan 

strategi komunikasi saat membina akhlak santri Ponpes Langit 

Bumi sehingga tercipta komunikasi yang efektif. 

 

BAB IV: ANALISIS PENELITIAN 

 

Pada bab empat menginvestigasi realitas akhlak santri 

pada Pondok Pesantren serta menganalisis strategi komunikasi 

yang diterapkan Ustad ketika membina akhlak santri. 

 

BAB V: PENUTUPAN 

 

Bab akhir memaparkan kesimpulan serta rekomendasi; 

Kesimpulan tersebut merangkum hasil penelitian tentang 

Strategi Komunikasi Ustadz dalam penanaman akhlak 

siswa/santripadaPondokPesantren Langit Bumi Kota Agung B

arat.
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BAB II 

STRATEGI KOMUNIKASI DAN KONSEP PEMBINAAN 

AKHLAK 

A. Strategi Komunikasi 

1. Pengertian Strategi 

Menurut Ahmad S. Adnan Putra mengatakan strategi 

adalah bagian dari suatu rencana, sedangkan rencana 

merupakan produk dari perencanaan, yang pada akhirnya 

perencanaan adalah suatu fungsi dasar dari fungsi manajemen. 

Maka strategi itu pada hakikatnya adalah suatu perencanaan 

dan manajemen untuk mencapai tujuan tertentu dalam praktik 

operasionalnya.
23

 

Strategi merupakan keseluruhan tindakan yang ditetapkan 

sebagai aturan dan direncakan oleh suatu organisasi. Strategi 

merupakan suatu perencanaan (planning), dan manajemen 

untuk mencapai suatu tujuan strategi yang tidak hanya 

berfungsi sebagai petunjuk satu arah saja melainkan harus 

mampu menunjukkan bagiamana taktik operasionalnya.
24

 

 

Strategi  dirumuskan sebagai suatu tujuan yang ingin di 

capai, upaya untuk mengkomunikasikan apa saja yang ingin di 

kerjakan, oleh siapa yang mengerjakannya, bagaimana cara 

mengerjakannya, serta kepada siapa hal-hal tersebut di 

komunikasikan.
25

 Jadi strategi sebernarnya merupakan 

pemilihan yang di lakukan secara matang atas serangkaian 

tindakan atau cara yang di lakukan, sebagai upaya untuk 

mencapai satu atau beberapa tujuan yang telah di tetapkan. 

Dalam menangani masalah komunikasi, para perencana di 

                                                             
23 Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations, (Jakarta: 

Grafindo Persada, 2000). 31. 
24 Jaluddin, Strategi Dakwah Islam Tentang Perilaku Kekerasan Orang Tua 

Terhadap Anak, fakultas Dakwah Dan Komunikasi, ( Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang, 2009). 18 
25 Soffan Assauri, Strategi Management, (Depok: PT Raja Grafindo 

Peersada 2013). 3 
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hadapkan pada sumberdaya komunikasi yang tersedia untuk 

mencapai tujuan yang ingin di capai.  

 

Pemilihan strategi merupakan langkah krusial yang 

memerlukan penanganan secara hati hati dalam perencanaan 

komunikasi, sebab jika pemilihan strategi salah satu keliru 

maka hasil yang di peroleh bisa fatal, terutama kerugian dari 

segi waktu, materi, dan tenaga. Oleh karena itu strategi 

merupakan rahasia yang harus di sebunyikan oleh para 

perencana.
26

 

 

Jadi dari pengertian dia atas dapat di simpulkan bahwa 

strategi adalah rencana yang menggunakan sumber daya 

manusia untuk melaksanakan sebuah rencanaa atau program 

kegiatan guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

a. Fungsi Strategi  

Fungsi strategi pada dasarnya adalah berupaya agar strategi 

yang disusun dapat diemplementasikan secara efektif. Untuk 

itu, terdapat enam fungsi yang harus dilakukan secara 

slimultan, yaitu:  

1. Mengkomukikasikan suatu maksud (visi) yang ingin di 

capai kepada orang lain. 

2. Menghubungkan atau meningkatkan kekuatan atau 

keunggulan organisasi dengan peluang dari 

lingkungannya. 

3. Memanfaatkan atau mengekploitasi keberhasilan dan 

kesuksesan yang didapat sekarang, sekaligus menyelidiki 

adanya peluang peluang baru. 

4. Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya 

yang lebih banyak dari yang di gunakan sekarang. 

5. Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau 

aktivitas organisasi kedepan. 

6. Menanggapi serta breaksi atas keadaan yang baru 

dihadapi sepanjang waktu.  

                                                             
26 Ibid, 65 
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Maka strategi dirumuskan sebagai tujuan yang diinginkan, 

dan mengkomunikasikan,  tentang apa yang di kerjakan, oleh 

siapa, bagaimana pelaksaan pengerjaannya, untuk siapa hal 

tersebut di kerjakan, dan mengapa hasil kerjanya dapat dinilai. 

Selanjutnya untuk mengetahui, menggembangkan dan menilai 

alternatif-alternatif strategi, maka perlu dilihat sandingan yang 

cocok atau sesuai antara kapabilitas organisasi dengan faktor 

lingkungan, dimana kapabilitas tersebut akan digunakan. 

Strategi mencoba untuk menghubungkan suatu organisasi 

dengan individu-individu, dan organisasi lainnya,diimna 

seluluruh hal tersebut di atas dipengaruhi lingkungann yang 

luas, yang mencangkup teknologi, realita ekonomi dan nilai-

nilai sosial budaya.   

Strategi membantu pengkoordinasian dan pengarahan 

aktifitas organisasi, menujukan bagaimana indiviidu bekerja 

sama dengan yang lain. Strategi harus menyiapkan keputusan 

yang cocok atau sesuai dan tentunya hal ini sangat penting 

bagi upaya untuk pencapaian maksud dan tujuan organisasi, 

selanjutnya fungsi terakhir dari setrategi adalah proses yang 

terus menerus berjalan penemuan maksud dan tujuan untuk 

menciptakan dan menggukan sumber-sumber daya, serta 

pengarahan aktivitas pendukungnya. Pola fungsi strategi harus 

dijalankan dengan mengikuti pemahaman kondisi yang baru 

dan akan dihadapi, serta menilai implikasinya terhadap 

banyak tindakan. Semua hal tersebut harus di perhatikan 

secara menyeluluruh dan dinilai secara satu kesatuan atas 

suatu strategi yang diambil atau di tetapkan.
27

 

2. Pengertian Komunikasi 

Kata atau istilah “komunikasi”(Bahasa inggris 

“communication”) berasal dari Bahasa latin “communicatus” 

atau communication atau commmunicare yang berati 

“berbagi” atau “ mejadi milik bersama” dengan demikian,  

kata komunikasi menurut kamus Bahasa mengacu pada suatu 

                                                             
27 Soffian Assauri, Op. Cit. 7-8 
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upaya yang bertujuan untuk mencapai bersama. Menurut 

Webter New  Collogiate  Dictionary komunikasi adalah suatu 

proses pertukaran informasi di antara individu melalui sistem 

lambang-lambang,  tanda-tanda atau tingkah laku.
28

 Akan 

tetapi pengertian komunikasi yang dipaparkan di atas sifatnya 

dasariah, dalam arti kata bahwa komunikasi itu minimal harus 

mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. 

Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya 

informatif,  yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi 

juga persuasif, yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu 

paham atau keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau 

kegiatan, dan lain-lain.  

 

Akan tetapi, seseorang akan dapat mengubah sikap, 

pendapat, atau perilaku orang lain apabila komunikasinya itu 

memang komunikatif seperti diuraian diatas.  Untuk 

memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilancarkan  

secara efektif, para peminat komunikasi sering kali menggutip 

paradigma yang dikemukakan oleh Harold Laswell dalam 

karyanya, The Structure and Function of Communication in 

society yang di kutif oleh  Laswwell menggatankan bahwa 

cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab 

pertayaan sebagai berikut:“Who Says What In Which Channel 

To Whom  With What Effect”. Paradigma Lasswell di atas 

menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai 

jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni:  

1. Komunikator ( communicator, source, sender) 

2. Pesan ( message) 

3. Komunikan (communicant, communicate, receiver, 

recipient)  

4. Efek (effect, impact, influence)  

5. Media 

                                                             
28 Riswandi,Ilmu Komunikasi (Yongyakarta : Graha Ilmu,2009).1 
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Jadi, berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, 

komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan melalui media yang 

menimbulkan efek tertentu.
29

 

Dalam buku Sasa Djuarsa Sendjaja yang berjudul 

pengantar ilmu komunikasi menjabarkan beberapa pengertian 

komunikaasi diantaranyaa adalah:   

a. Komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang 

(komunikator menyampaikanstimulus (biasanya dalam 

bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau 

membentuk prilaku orangorang lainnya (khalayak)  

b. Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, 

gagasan, emosi, keahlian dan lain-lain melalui 

penggunaan simbol-simbol sepreti kata – kata, gambar-

gaambar, angkaa-angka, dan lain-lain. 

c. Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan untuk 

mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak secara fektif, 

mempertahankan atau memperkuat ego.
30

 

 

a. Proses Komunikasi  

 

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara 

primer dan secara sekunder. 

1. Proses komunikasi secara primer 

Proses komunikasi secara primer adalah proses 

penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada 

orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) 

sebagai media. lambang sebagai media primer dalam 

proses komunikasi adalah Bahasa, kial, isyarat, gambar, 

warna, dan lainya sebagai yang secara langsung mampu 

                                                             
29 Onong Uchjana Effendy, Ilmu komunikasi.( Bandung:  PT Renaja 

Rosdakarya 2005).9-10 
30 Harjani Hefni, Komunikasi Islam , ( Jakarta: Prenadamedia Group 2015). 

4-5 
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“menerjemahkan “ pikiran dan atau perasaan komunikator 

pada komunikan.  

2. Proses komunikasi secara skunder 

Proses komunikasi secara skunder adalah proses 

penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain 

dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 

kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.
31

 

 

b. Bentuk Komunikasi 

Bentuk komunikasi adalah wujud komunikasi yang 

dilakukan orang perorangan dan sekelompok orang. Bentuk 

komunikasi meliputi: 

1. Komunikasi Intrapersonal 

Komunikasi Intrapersonal adalah proses komunikasi 

yang terjadi dalam diri individu atau dengan kata lain 

komunikasi dengan diri sendiri. Terjadinya proses 

komunikasi di sini karena adanya seseorang yang 

memberi arti terhadap sesuatu objek yang diamatinya 

sendiri atau terbesit dalam pikiran. Objek dalam hal ini 

bias saja dalam bentuk benda, kejadian alam, peristiwa, 

pengalaman, fakta yang mengandung arti bagi manusia, 

baik yang terjadi di luar maupun di dalam diri 

seseorang.
32

 

 

2. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi antarpribadi atau interpersonal 

communication merupakan proses komunikasi yang 

berlngsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka 

dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara 

langsung dan penerima pesan dapat menerima dan 

menanggapi secara langsung. 

                                                             
31 Onong Uchjana Effendy. Op. Cit. 11-12 
32 Sholikah, Ana Mar‟atus. 2017. Metode Komunikasi dalam Membina 

Santri Pesantren Putri Al-Ikhlas Tambak Beras Jombang. Skripsi. Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, UIN Alauiddin Makassar. 18 
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Menurut Dean Barnlund, komunikasi Interpersonal atau 

komunikasi antarpribadi adalah proses komunikasi yang 

melibatkan orang lain. Komunikasi interpersonal terjadi 

ketika melakukan interaksi yang berfokus pada isyarat 

verbal dan nonverbal serta saling berbalas. Jika tidak ada 

proses pertukaran verbal dan nonverbal maka tidak 

disebut proses komunikasi antarpribadi. 

 

Dalam pola komunikasi interpersonal terdapat pesan-

pesan yang disampaikan oleh komunikator sebagai 

panduan, pikiran, dan perasaan yang dapat berupa ide, 

informasi, keluhan, keyakinan, himbauan, anjuran, dan 

sebagainya. Pesan mempunyai inti pesan (tema) sebagai 

pengarah dalam usaha mengubah sikap dan tingkah laku 

komunikan. Pesan tersebut dapat bersifat informatif, 

persuasif, dan koersif.
33

 Menurut sifatnya, komunikasi 

antarpribadi dibedakan atas dua macam, yakni 

komunikasi diadik (dyadic communication) dan 

komunikasi kelompok kecil. 

 

1. Komunikasi diadik (Dyadic Communication) 

Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang 

berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap 

muka, seperti suami istri, dua sejawat, dua sahabat 

dekat, guru-murid.  Komunikasi ini dapat dilakukan 

dalam tiga bentuk yaitu: percakapan, dialog dan 

wawancara. Wawancara memiliki sifat lebih serius, 

yakni adanya pihak yang dominan pada posisi 

bertanya dan yang lainnya pada posisi menjawab. 

Ciri-ciri komunikasi diadik adalah: pihak-pihak yang 

berkomunikasi berada dalam jarak yang dekat; pihak-

                                                             
33 Mubaroq, Ibnu.  2020. Pola Komunikasi Di Pondok Pesantren Gintungan 

Dalam Meningkatkan Program Tahfidzul Qur‟an. Skripsi :  Program Studi 

Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri 

Salatiga. 29 
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pihak yang mengirim dan menerima pesan secara 

stimulan dan spontan, baik secara verbal maupun non 

verbal.
34

  

 

2. Komunikasi kelompok kecil 

Komunikasi kelompok kecil ialah proses komunikasi 

yang berlangsung antara tiga orang atau lebih secara 

tatap muka, di mana anggota-anggotanya saling 

berinteraksi atau terlibat dalam suatu proses 

komunikasi yang berlangsung secara terpotong-

potong di mana semua peserta berbicara dalam 

kedudukan yang sama atau tidak ada pembicara 

tunggal yang mendominasi situasi. Dalam situasi 

seperti ini, semua anggota bisa berperan sebagai 

sumber dan juga sebagai penerima seperti yang sering 

ditemukan dalam kelompok studi dan kelompok 

diskusi.
35

  

c. Fungsi Komunikasi 

 

Fungsi komunikasi dalam dalam islam dan berusaha untuk 

menerapkan fungsi-fungsi itu dalam komunikasi yang 

dilakukan. Fungsi komunikasi menurut Harjani hefni adalah :  

a. Fungsi informasi 

Informasi adalah kehidupan, karenah sejak lahir seluruh 

perangkat untuk memyerap informasi seperti mata, teliga, 

dan hati sebagai perangkat utama kehidupan sudah 

terpasang dan siap difungsikan. Selain alat penagkap 

informasi, Allah juga sudah menyiapkan perangkat untuk 

menyampiakn kembali informasi yang telah di tangkap 

                                                             
34 Sholikah, Ana Mar‟atus. 2017. Metode Komunikasi dalam Membina 

Santri Pesantren Putri Al-Ikhlas Tambak Beras Jombang. Skripsi. Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, UIN Alauiddin Makassar. 18-19 
35 Sholikah, Ana Maratus. 2017. Metode Komunikasi dalam Membina 

Santri Pesantren Putri Al-Ikhlas Tambak Beras Jombang. Skripsi. Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, UIN Alauiddin Makassar. 18-19 
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kepada oarang lain alat itu adalah lidah, du bibir dan 

segala hal yang terkait.
36

 

Ketika komunikasi terjadi, maka tukar-menukar informasi 

tidak bisa dihindarkan. Informasi adalah kunci utama 

terjadinya perubahan sikap dan perilaku pada manusia.  

 

b. Fungsi meyakinkan 

Di antara fungsi penting komunikasi islam adalah fungsi 

menyakinkan. Fungsi meyakinkan artinya membuat ide, 

pendapat dan gagasan yang kita miliki bisa diterima oleh 

orang lain dengan senang hati dan tidak dipaksa. Bahkan 

bukan sekadar menerima dengan sukarela, mereka yang 

merasa mantap dengan penjelasan tersebut bisa menjadi 

pendukung ide itu.
37

 

Fungsi meyakinkan dalam komunikasi islam bisa dicapai 

diantaranya dengan metode Hiwar (dialog) dan 

jidal(debat). Hiwar (dialog) dilakukan dengan suasana 

santai, saling mengemukakan pendapat dengan tenang. 

Adapun jidal (debat) biasanya lebih seru kadang-kadang 

sampai panas, dan masing-masing ngotot dengan 

pendapatnya.  

 

c. Fungsi mengigatkan 

Lupa adalah sifat yang tidak bisa berpisah dari manusia, 

sifat ini sudah ada sejak adanya bapak manusia pertama, 

adam a.s. ibnu mandzur dalam lisan AlArab mengatakan 

bahwa di antara rahasia manusia penamaan manusia 

dengan istilah insan karenah manusia memiliki sifat 

pelupa. 

 

 

d. Fungsi memotivasi 

                                                             
36 Harjani Hefni, Komunikasi Islam. ( jakarta: kencana, 2015). 156-178 
37 Ibid,14 
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Kalau anda punya hendphone pasti hendphone anda tidak 

betah berpisah lama dengan chager. Tanpa chager dalam 

waktu satu atau dua hari atau tiga hari handphone anda 

akan low batt dan setelah itu mati dan tidak berfungsi. 

Nah dari itu manusia hidup memerlukan chager karena 

semangat hidup manusia secara umum tidak stabil. chager 

ini di sebut memotivasi.  

 

e. Fungsi sosial 

Manusia dalam hidupnya tidak lepas dari berbagai macam 

kebutuhan. Banyak teori yang menjelasakan tentang teori 

kebutuhan, dan di antranya yang paling terkenal adalah 

teori Maslow. Dalam bukunya motivation and personality, 

Maslow menjelaskan lima jenjang kebutuhan pokok 

manusia sebagai berikut:  

1. Kebutuhan fisiologi dasar ( physiological needs).  

Menifestasi kebutuhan ini tampak pada tigal hal yaitu: 

sandang, pangan dan papan, kebutuhan ini merupakan 

kebutuhan primer untuk memnuhi kebutuhan 

psikologi dan biologis. 

2. Kebutuhan rasa aman ( safety  needs).  Manifestasi 

kebutuhan ini di antara lain adalah kebutuhan  

keamanan jiwa, manusia berada, kebutuhan keamanan 

harta, perlakuan yang adil, pensiun, dan jaminan hari 

tua.  

3. Kebutuhan sosial untuk dicintai dan disayangi ( social 

needs). Manifestasi kebutuhan ini di antara lain 

tampak pada kebutuhanya akan perasaan diterima 

oleh orang lain (sense of belonging) kebutuhan untuk 

maju dan tidak gagal ( sense of achievement) 

kekuatan ikut serta (sense of participation). 

4. Kebutuhan akan penghargaan/ prestise semakin tinggi 

status, semakin tinggi pula prestisenya, prestise dan 

status ini dimanifestasikan dalam banyak hal, 

misalnya tongkat komanda mobil mercy, kamar kerja 

yang full ac, dal lainlain.  
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5. Kebutuhan aktualisasi diri ( self-actualization), 

kebutuhan ini menifestasinya tampak pada keinginan 

mengembangkan kapasitas mental dan kapasitas 

kerja. 

6. Fungsi bimbingan . Di antara fungsi komunikasi 

adalah untuk membimbing manuisa, tidak semua kita 

mampu membaca kemampuan kita sendiri, tidak 

semua kita mampu menyelesaikan masalah kita 

sendiri, padahal hidup kita tidak pernah sepi dari 

masalah. Disinilah manusia memerlukan orang lain 

untuk membimbingnya mencari solusi atau 

mengarahkannya ke tempat yang tepat. Dalam istilah 

komunikasi islam, fungsi bimbingan ini disebut 

dengan irsyad. 

 

3. Strategi Komunikasi 

 

Strategi komunikasi merupakan perencanaan yang 

digunakan untuk memperoleh atau mendapatkan sesuatu, 

dengan mengunakan strategi harapan menyapai tujuan 

yang dituju dapat dengan mudah atau dengan cepat untuk 

dicapai. Strategi membutuhkan sebuah analisis yang 

sangat tajam, karenah dalam strategi seseorang tersebut 

akan melihat dampak yang akan terjadi apabila yang 

dilakukan nanti berhasil ataupun gagal. Dalam sebuah 

komunikasi sangat dibutuhkan strategi berkomunikasi 

yang baik, karena tujuan komunikasi itu sendiri yakni 

menyamakan persepsi atau menyamakan makna pesan 

yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan 

dengan strategi tersebut antara komunikator dan 

komunikan akan upaya mengunakan strategi komunikasi 

mereka masing-masing mengikuti pola berkomunikasi 

diantara keduanya, agar pesan yang diterima dapat dengan 

mudah di pahami masing-masing dari mereka.  
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Menurut rogers, memberi batasan pengertian strategi 

komunikasi sebagai suatu rancangan yang dibuat untuk 

mengubah tingkah laku manusia dalam skala yang lebih 

besar melalui transfer ide-ide baru. Sedangkan menurut 

middleton, strategi komunikasi adalah kombinasi yang 

terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari 

komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai 

dengan pengaruh ( effect ) yang dirancang untuk 

mencapai tujuan komunikasi yang optimal. Berdasarkan 

penjelasan di atas pengertian strategi komunikasi yang 

penulis dapat simpulkan adalah suatu kiat yang disusun 

ddalam melaksanakan sesuatu untuk mencapai suatu 

tujuan yang maksimal. 

 

4. Komponen Strategi Komunikasi 

 

Cutlip menegaskan bahwa agar lebih mudah dalam 

melakukan  dan mempraktikan strategi komunikasi, maka 

kita harus mengetahui langkah taktis strategi komunikasi 

supaya mencapai tujuan yang di inginkan. Berikut ini 

langkah-langkah tersebut: 

a. Membingkai pesan 

Prinsip pertama dari pembingkaian isi pesan untuk 

komunikasi adalah mengetahui dari dekat pandangan 

klien atau karyawan dan situasi problem. Prinsip 

kedua adalah mengetahui kebutuhan, kepentingan, 

dan perhatian dari public sasaran. Komunikasi yang 

efektif harus didesain agar sesuai dengan situasi, 

waktu, tempat dan audien. 

 

b. Semantic 

Semantic adalah ilmu tentang arti kata-kata. Bahasa 

senantiasa berubah, untuk itu dalam berkomunikasi 

kita harus senantiasa memahami makna kata yang 

akan digunakan untuk menyampaikan pesan agar 

mudah dipahami. 
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c. Symbol 

Komunikasi bukan sekedar semantic, komunikasi 

juga menggunkan symbol dan streotip. Symbol 

menawarkan cara dramatis dan langsung untuk 

berkomunikasi dengn banyak orang dijalur 

komunikasi yang panjang. Symbol telah dipakai sejak 

awal sejarah untuk memadatkan dan menyampaikan 

pesan yang kompleks. 

 

d. Rintangan dan stereotip 

Hambatan  untuk menjelaskan pesan ada dipihak 

komunikator dan audiennya. Seperti dicatat lippmann, 

setiap orang tinggal di dalam lindungan (kepompong) 

lingkungannya sendiri-sendiri. Kepompong itu 

menyekat individu dari seribuan informasi yang tidak 

ada hentinya dan semakin meningkat intensitasnya. 

Ada rintangan social, rintangan usia, rintangan bahasa 

atau kosakata, serta rintangan ekonomi dan politik, 

ada rintngan ras; rintangan dan distori yang menutup 

komunikasi tampak jelas dalam perbedaan antara 

kolompok etnis dan ras di masyarakat amerika yang 

multicultural. Sama halnya di Indonesia tentunya 

yang juga memiliki keanekaragaman suku ras dan 

kepercayaan. Juga ada rintangan yang sering 

dilupakan yakni, kemampuan dan kesediaan  audien 

untuk menyerap pesan. Terakhir ada pesaingan untuk 

mendapatkan perhatian orangdi arena public.  

 

Dalam komunikasi, taka da yang lebih menyulitkan 

ketimbang kenyataan bahwa kebanyakan audien 

media massa punya akses terbatas terhadap fakta. 

Dengan akses yang terbatas dan dengan beberapa 

informasi yang membingungkan ketimbang 

menjelaskan, orang sangat mengandalkan pada 



 
 

32 
 

32 

streotip. Kesan spesifik dan signifikan menjadi 

sesuatu yang sangat umum atau digeneralisir. 

 

e. Memasukan semuanya ke dalam kampanye 

Hyman dan sheatesley menyebutkan alas an utama 

mengapa banyak kampanye organisasi batal alasan itu 

antara lain;  

1. Ada orang yang tidak tahu apa-apa tapi keras 

kepala. Orang-orang ini sulit diajak bicara, 

bahkan dengan informasi yang kuat sekalipun. 

2. Yang banyak mendapatkan informasi adalah 

orang-orang yang berminat pada informasi 

tersebut. 

3. Orang mencari informasi yang sesuai dengan 

sikap mereka dan menghindari informasi yang 

tidak sesuai dengan sikap mereka. 

4. Informasi tidak selalu merubah sikap. Perubahan 

pandangan atau prilaku setelah mendapat 

informasi pesan mungkin dipengaruhi 

predisposisi individual. 

5. Menyebarkan pesan. Usaha agar ide atau inovasi 

diterima bukan hanya memberikan informasi 

kepada audien melalui media massa atau 

publikasi internal. Komunikasi harus diarahkan 

kepada sasaran yang tepat, bukan disebarkan 

kesegala arah. 

6. Mempertimbangkan kembali proses. Tiga elemen 

yang ada untuk semua upaya komunikasi adalah 

sumber pengirim, pesan dan tujuan atau penerima. 

Kegagalan  

komunikasi dapat melibatkan  satu atau lebih dari 

tiga elemen ini. Komunikasi yang efektif 

membutuhkan efisiensi disemua pihak diketiga 

elemen itu. Komunikator harus punya kredibilitas 

dimata penerima. Komunikator harus 

menggunakan saluran yang menyampaikan pesan 
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kepada penerima. Pesan harus sesuai kapasitas 

pemahaman penerima dan relevan dengan 

kepentingan atau kebutuhan penerima. Pesan 

harus memotivasi kepentingan penerima sdan 

menimbulkan respon. 

 

5. Tahapan Menyusun Strategi Komunikasi 

Untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan, 

dalam proses strategi komunikasi terdapat beberapa 

tahapan dalam prosesnya, diantaranya yaitu:  

a. Perumusan Strategi 

Dalam perumusan strategi, konseptor harus 

mempertimbangkan mengenai peluang dan ancaman 

eksternal, menetapkan kekuatan dan kelemahan 

secara internal, menetapkan suatu objektifitas, 

menghasilkan strategi alternatif dan memilih strategi 

untuk dilaksanakan. 

“perumusan strategi berusaha menemukan masalah-

masalah yang terjadi dari peristiwa yang ditafsirkan 

berdasarkan konteks kekuatan, kemudian mengadakan 

analisis mengenai kemungkinan-kemungkinan serta 

memperhitungkan pilihan-pilihan dan langkah-

langkah yang dapat diambil dalam rangka gerak 

menuju kepada tujuan itu. 

b. Implementasi Strategi 

Setelah merumusankan dan memilih strategi yang 

ditetapkan, maka langkah berikutnya adalah 

melaksanakan strategi yang ditetapkan tersebut. 

Dalam tahapan pelaksanaan strategi yang akan dipilih 

sangat membutuhkan komitmen dan kerja sama dari 

seluruh unit, tingkat dan anggota organisasi. 

Dalam pelaksanaan strategi yang tidak merupakan 

komitmen dan kerja sama dalam pelaksanaan strategi, 

maka proses formulasi dan analisis strategi hanya 

akan terjadi impian yang jauh dari kenyataan. 

Implementasi strategi bertumpu pada alokasi dan 
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pengorganisasian dan mekanisme kepemimpinan 

yang dijalankan bersama budaya perusahaan dan 

organisasi.
38

 

 

c. Evaluasi Strategi 

Tahap akhir dari menyusun strategi adalah 

“evaluasi implementasi strategi, evaluasi strategi 

diperlukan karena keberhasilan yang telah dicapai, 

dan dapat diukur kembali untuk menetapkan tujuan 

berikutnya. Evaluasi menjadi tolak ukur untuk strategi 

yang akan dilaksanakan kembali oleh suatu organisasi 

dan evaluasi sangat diperlukan untuk menentukan 

sasaran yang akan dinyatakan telah tercapai”. 

 

Ada tiga macam langkah dasar untuk mengevaluasi 

strategi, yaitu: 

 

1. Meninjau faktor-faktor eksternal dan internal 

yang menjadi dasar strategi. Adanya perubahan 

yang ada akan menjadi satu hambatan dalam 

pencapaian tujuan, begitu pula dengan faktor 

internal yang diantaranya strategi tidak efektif 

atau hasil implementasi yang buruk dapat 

berakibat buruk pula bagi hasil yang akan dicapai. 

2. Mengukur prestasi (membandingkan hasil yang 

diharapkan dengan kenyataan). Prosesnya dapat 

diilangkan dengan menyidiki penyimpanan dari 

renacana, mengevaluasi prestasi individual, dan 

menyimak kemajuan yang dibuat kearah 

pencapaian sasaran yang dinyatakan. Kriteria 

untuk mengevaluasi strategi harus mudah diukur 

dan mudah dibuktikan, kriteria yang meramalkan 

hasil lebih penting dari kriteria yang 

mengungkapkan apa yang terjadi. 

                                                             
38 Fred David, Manajemen Strategi Konsep, (Jakarta: Prehalindo, 2002). 3 
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3. Mengembalikan tindakan korektif untuk 

memastikan bahwa prestasi sesuai dengan 

rencana. Dalam hal ini tidak harus berarti yang 

ada ditinggalkan atau merumuskan strategi baru. 

Tindakan korekratif diperlukan bila tindakan atau 

hasil tidak sesuai dengan hasil yang dibayangkan 

semula atau pencapaian yang diharapkan. 

B. Konsep Pembinaan 

1. Definisi Pembinaan 

Konsep berasal dari bahasa inggris concept yang 

berarti pengertian atau ide yang diabstrakkan dari peristiwa 

konkrit
39

, juga berarti ide umum, pengertian, pemikiran, 

rancangan dan rencana dasar.
40

 Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia konsep adalah “gambaran dari objek, proses 

ataupun yang diluar bahasa yang digunakan oleh akal budi 

untuk memahami hasil-hasil lain.
41

 Sehingga dapat diartikan 

sebagai pokok pikiran yang mendasari keseluruhan pikiran, 

konsep biasanya hanya ada diluar pikiran atau tertulis secara 

singkat.  

 

Pembinaan adalah adalah bentuk kejadian yang 

berasal dari kata “bina” mendapat konfiks pe-an yang berarti 

“pembangunan” atau “pembaharuan”.
42

 Secara fitrah, manusia 

memang mendorong untuk melakukan sesuatu yang baik, 

benar, dan indah. Namun terkadang naluri mendorong 

manusia untuk memenuhi kebutuhan yang bertentangan 

dengan realita yang ada, misalnya dorongan untuk memiliki 

sebuah rumah, tapi tidak mempuyai cukup uang untuk 

membelinya, maka timbul dorongan mencuri atau merampok. 

Jika perbuatan itu dilakukan maka ego (aku sadar) akan tetapi 

merasa bersalah, karenah mendapat hukuman dari ego ideal 

yang akan terbentuk dalam batin baik oleh norma agama dan 

masyarakat. 

                                                             
 39 John M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: 

Gramedia). 1350 
40 Pius A Partanto, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994). 362 
41 W.J. Spoewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1991).150 
42 WJS Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2008). 155 
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Jadi, Secara umum pembinaan adalah segala usaha 

yang dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran memelihara 

secara terus menerus. Terhadap tatanan nilai keimanan agar 

segala perilaku kehidupannya senantiasa di atas normanorma 

yang ada dalam tatanan itu. Pembinaan akhlak sebagai usaha 

sungguh-sungguh dalam rangka bertujuan membentuk pribadi 

santri. Dengan menggunakan pembinaan yang terprogram 

dengan baik dan di aksanakan dengan sungguh-sungguh. 

 

2. Jenis Pembinaan 

Mangun Harjana mengungkapkan bahwa pembinaan 

secara umum meliputi beberapa jenis yaitu: 

 

a. Pembinaan Orientasi.  

Pembinaan orientasi diadakan untuk sekelompok orang 

yang baru masuk dalam suatu bidang hidup dan kerja. 

Bagi orang yang sama sekali belum berpegalaman dalam 

bidangnya, pembinaan orientasi membantu untuk 

mendapatkan hal-hal pokok.   

 

b. Pembinaan Kecakapan 

Pembinaan kecakapan ini untuk membantu para peserta 

guna mengembangkan kecekapaj yang sudah dimiliki atau 

mendapatkan kecakapan baru yng diperlukan dalam 

pelaksanaan tugas. 

c. Pembinaan Kepribadian.  

Pembinaan kepribadian  ini menekankan pada 

pengembangan sikap dan kepribadian, bagaimana untuk 

membantu orang agar mengenal dan mengembangkan diri 

untuk gambaran, cita-cita hidup yang sehat dan benar.  

d. Pembinaan Lapangan.  

Pembinaan Lapangan bertujuan untuk menepatatkan para 

peserta dalam situasi nyata agar mendapatkan 

pengetahuan dan memperoleh pengalaman langsung 

dalam bidang yang diolah  
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dalam pembinaan.
43

 

 

3. Metode Pembinaan 

Pembinaan jika dikaitkan dengan pengembangan manusia 

merupakan bagian dari pendidikan, pelaksanaan pembinaan 

adanya dari sisi praktis, pengembangan sikap, kemampuan 

dan kecakapan. Yang dimaksud dengan metode pembinaan 

Pesantren pada santri adalah cara yang digunakan dalam 

upaya mendidik yang tentunya santri.
44

 Namun demikian, 

bagaimana metode-metode yang yang efektif dalam 

pembinaan akhlak. Disini ada beberapa metode-metode 

pembinaan akhlak, diantaranya:  

 

1. Metode Uswah (teladan)  

Teladan atau keteladanan adalah pembiasaan dalam 

bentuk perilaku sehari-hari seperti berpakaian rapi, 

berbahasa yang baik dan sebagainya. Teladan adalah 

sesuatu yang pantas untuk diikuti, karena mengandung 

nilai-nilai kemanusiaan. Manusia teladan yang harus 

dicontoh dan diteladani Rasululah SAW, sebagaimana 

firman Allah SWT dalam surah Al-ahzab ayat 21 yaitu: 
 

 ٌَ ٍْ كَا ًَ ِ اسُْىَةٌ حَسَُتٌَ نِّ
ًْ زَسُىْلِ اّللّه ٌَ نكَُىْ فِ نقَدَْ كَا

ٍْسًا   َ كَثِ
خِسَ وَذَكَسَ اّللّه َ وَانٍْىَْوَ الْْه  ٌسَْجُىا اّللّه

 

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Q.S Al 

Ahzab : 21).  

                                                             
43 Magnu Harjana, Pembinaan Arti dan Metode, (Yogyakarta: Kanisius, 

2004). 11 
44 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspetif Islam, (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 1999). 131 
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Jika sikap dan perilaku yang harus dicontoh, adalah 

sikap dan perilaku Rasulullah SAW, karena sudah teruji 

dan diakui oleh Allah SWT. Aplikasi metode teladan, 

diantaranya adalah tidak menjelek-jelekan seseorang, 

menghormati orang lain, membantu orang yang 

membutuhkan pertolongan, berpakaian yang sopan, tidak 

berbohong, tidak ingkar janji membersihkan lingkungan, 

dan lain-lain, yang paling penting orang yang diteladani, 

harus berusaha berprestasi dalam bidang tugasnya.  

 

Dalam metode teladan ini dapat diterapkan kedalam 

tiga aspek, yaitu pembinaan akidah, pembinaan ibadah 

dan pembinaan akhlak. Pemimpin yang ideal adalah 

pemimpin yang didirinya memiliki keteladanan yang baik 

karena merupakan salah satu faktor terpenting yang akan 

mempengaruhi hati dan jiwa santri. Sehingga sejak dini 

santri dididik dengan aqidah, ibadah, berakhlak dan 

bertingkah laku berdasarkan ajaran Islam. Dengan 

demikian pemimpin berkewajiban mencurahkan kasih 

sayang dalam kehidupan sehari-hari kepada santri juga 

berkewajiban berdakwah dan memberikan da‟ian yang 

baik agar mad‟u dapat tumbuh dan berkembang diatas 

aturan ajaran Islam, beraqidah yang tanpa disertai syirik, 

beribadah hanya karena Allah dan berakhlaqul karimah.
45

 

 

2. Metode Ta‟widiyah (Pembiasaan) 

Di antara masalah-masalah yang diakui dan 

diterapkan dalam syariat Islam adalah bawa pada awal 

penciptaan-Nya seorang anak itu dalam keadaan suci dan 

bertauhid murni, beragama lurus dan beriman kepada 

Allah. Dari sinilah peran pembiasaan, pengajaran, 

pemimpin dalam menumbuhkan dan mengiringi santri ke 

                                                             
45 Nasih Ulwan, Kaidah-Kaidah Dasar, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1992).1 
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dalam tauhid murni, akhlak mulia, keutamaan jiwa, dan 

untuk melakukan syariat yang hanif (lurus).   

 

Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah 

biasa. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, biasa 

artinya lazim atau umum, seperti sediakala, sudah 

merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja 

dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat 

menjadi kebiasaan. Pembiasaan sebenarnya berartikan 

pengalaman, yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang di 

amalkan.
46

 

 

Aplikasi metode pembiasaan tersebut, diantaranya 

adalah terbiasa dengan keadaan berwudhu‟  terbiasa tidur 

tidak terlalu malam dan bangun tidak kesiangan, harus 

membaca Al-Quran setelah sholat dan Asmma ulhusna, 

sholat berjamaah di masjid, terbiasa berpuasa, terbiasa 

makan dengan tangan kanan dan lain-lain. Pembiasaan 

yang baik adalah metode yang ampuh untuk 

meningkatkan dan merubah akhlak santri. 

 

3. Metode Mau‟izhah (Nasihat) 

Kata mau‟izhah berasal dari kata wa‟zhu yang berarti 

nasehat yang terpuji, memotivasi untuk melaksanakannya 

dengan perkataan yang lembut. Allah berfirman dalan 

surah An-Nahl ayat 125 yang Artinya : “Serulah 

(manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orangorang yang mendapat 

petunjuk.” 

                                                             
46 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013). 166. 
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Aplikasi metode nasehat, diantaranya adalah nasehat 

dengan argumen logika, nasehat tentang amar ma‟ruf nahi 

mungkar, nasehat tentang amal ibadah dan lain 

sebagainya.  

 

4. Metode Pengawasan 

Maksud pembinaan yang disertai pengawasan yaitu 

mendampingi santri dalam upaya membentuk aqidah dan 

moral dan mengawasinya dalam melaksanakan ibadah 

serta mempersiapkan secara psikis dan sosial, 

menanyakan secara terus menerus tentang keadaannya. 

Metode ini termasuk dasar terkuat dalam mawujudkan 

manusia yang seimbang, yang dapat menjalankan 

kewajiban-kewajibannya didalam kehidupan ini. Dari 

sinilah ia akan menjadi seorang muslim yang hakiki, akan 

menjadi pondasi dan pembinaan peraturan Islam. Sebagai 

prasyarat terwujudnya kejayaan Islam dan untuk tegaknya 

dakwah Islamiyah sehingga umat Islam akan loyal 

terhadap kebudayaan, kedudukan dan peranannya. 

 

5. Metode Ganjaran dan Hukuman 

Maksud dari ganjaran ini adalah sebagai pendorong 

dan penghargaan kepada santri, bukan sesuatu yang 

diharap-harapkan kepada mereka. Karena jika terjadi hal 

yang demikian maka tujuan pemimpin akan mengalami 

kegagalan. Aplikasi metode ganjaran yang berbentuk 

hukuman, diantaranya pandangan yang sinis, memuji 

orang laidihadapannya, tidak mempedulikannya, 

memberikan ancaman yang positif dan menjewernya 

sebagai altrenatif terakhir. 

 

Disamping pembalasan terhadap tingkah laku atau 

perbuatan santri berbentuk ganjaran perlu juga adanya 

hukuman atau sanki. Karena setiap manusia diciptakan 

dalam sifat dan watak yang berbeda-beda. Maka dari itu 

perlu adanya sanksi ketika santri melakukan pelanggaran 
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aturan-aturan yang ada. Tujuan hukuman ini tidaklah 

hanyalah untuk mencegah banyaknya pelanggaran. Jadi, 

secara mutlak metode hukuman tidak dapat semena-mena 

dilakukan sesuai dengan sejauh mana sikap dan tingkah 

laku santri. Lebih tepatnya metode ini diterapkan dalam 

pembinaan ibadah dan akhlak.  

6. Metode Hafalan  

Metode hafalan ini menurut Imam Ghozali dapat 

digunakan dalam pembinaan aqidah. Imam Ghozali 

menjelaskan secara khusus cara menanamkan aqidah pada 

santri. Beliau berpendapat bahwa langkah pertama yang 

sebaikanya diberikan kepada mereka dalam menanamkan 

aqidah adalah menekankan pada hafalan. Karena metode 

hafalan merupakan proses awal untuk menapaki pada 

proses berikutnya, yaitu proses pemahaman. Santri yang 

hafal terhadap sesuatu kemudian berusaha memahaminya, 

akan tumbuh dalam dirinya sebuah keyakinan kukuh yang 

pada akhirnya akan membenarkan apa yang telah diyakini 

sebelumnya. Ini merupakan proses pembenaran dalam 

sebuah aqidah yang dialami santri pada umumnya.
47

 

 

4. Metode Pembiasaan 

 

Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan 

yang sangat penting, terutama bagi anak-anak, mereka belum 

menginsafi apa yang disebut baik buruk dalam arti susila. 

Mereka juga belum mempuyai kewajiban-kewajiban yang 

harus dikerjakan seperti pada orang dewasa,  sehingga mereka 

perlu dibiasakan dengan tingkah laku, keterampilan, 

kecakapan, dan pola pikir tertentu, anak perlu dibiasakan pada 

sesuatau yang baik, lalu mereka akan mengubah seluruh sifat 

sifat biak menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menuaikan 

kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak 

tenaga dan tanpa menemukan banyak kesulitan. 

 

                                                             
47  Ismail Ya‟kub,  Ihyaa „Ulum ad-Din Imam Al Ghozali, Jilid I, (Jakarta: 

Faizan, 1994). 336. 
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Menurut Arief, ada beberapa syarat yang perlu di 

perhatikan dalam melakukan metode kebiasaan kepada anak-

anak  yaitu :  

 

1. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, jadi sebelum 

anak itu mempuyai kebiasaan lain yang berlawanan 

dengan hal-hal yang akan dibiasakan. 

2. Pembiasaan itu hendaklah terus-menerus ( berulang-

ulang) dijalankan secara teratur sehingga akhirnya 

menjadi suatu kebiasaan. 

3. Pendidikan hendaknya konsukuen, bersikap tegas dan 

tetap teguh terhadap pendirianya yang telah diambilnya. 

Jangan memberi kesempatan kepada anak untuk melangar 

pembiasaaan yang telah ditetapkan itu. 

4. Pembiasaaan yang mula-mulanya mekanistis itu harus 

makin menjadi pembiasaan yang sertai kata hati anak 

sendiri.  

 

Pembentukan kebiasaan tersebut terbentuk melalui 

pengulangan dan memperoleh bentuknya yang tetap 

apabila disertai dengan kepuasaan, menanamkan 

kebiasaan itu sulit dan kadang-kadang memrlukan waktu 

yang lama. Oleh karena itu pembiasaan hal-hal yang baik 

telah menjadi kebiasaanya.
48

 

 

C. Konsep Akhlak  

1. Definisi Akhlak 

Konsep berasal dari bahasa inggris concept yang berarti 

pengertian atau ide yang diabstrakkan dari peristiwa konkrit
49

, 

juga berarti ide umum, pengertian, pemikiran, rancangan dan 

rencana dasar.
50

 Secara bahasa kata akhlak berasal dari bahasa 

Arab yang sudah di-Indonesiakan. Ia merupakan akhlaaq jama‟ 

dari khuluqun yang berarti “perangai, tabiat, adat, dan 

sebagainya.1Kata akhlak ini mempunyai akar kata yang sama 

                                                             
48 Syaepul Manan, “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan 

Pembiasaan”. Vol. 15 No. 1, 2017, h. 54. 
49 John M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia). 

1350 
50 Pius A Partanto, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994).362 
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dengan kata khaliq yang bermakna pencipta dan kata makhluq 

yang artinya ciptaan, yang diciptakan, dari kata khalaqa, 

menciptakan. Dengan demikian, kata khulq dan akhlak yang 

mengacu pada makna “penciptaan” segala yang ada selain 

Tuhan yang termasuk di dalamnya kejadian manusia.
51

 

Pengertian akhlak menurut istilah adalah kehendak jiwa 

manusia yang menimbulkan suatu perbuatan dengan mudah 

karena kebiasaan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran 

terlebih dahulu.
52

 

Dengan kata lain Konsep Akhlak pada penelitian ini ialah 

suatu keadaan yang melekat pada jiwa yang daripadanya lahir 

perbuatan-perbuatan yang mudah, tanpa melalui proses 

pemikiran, pertimbangan dan penelitian.
53

 Aminuddin 

mengutip pendapat Ibnu Maskawah yang memaparkan defenisi 

kata akhlak ialah kondisi jiwa yang senantiasa mempengaruhi 

untuk bertingkahlaku tanpa pemikiran dan pertimbangan.
54

 

Menurut pendapat Imam-al-Ghazali selaku pakar di 

bidang akhlak yang dikutip oleh Yunahar Ilyas yaitu:  Akhlak 

adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 

perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Jika sifat itu 

melahirkan perbuatan yang baik menurut akal dan syariat, 

maka disebut akhlak yang baik, dan bila lahir darinya perbuatan 

yang buruk, maka disebut akhlak yang buruk.
55

 

Akhlak itu bersifat konstan, spontan, tidak temporer dan 

tidak memerlukan pikiran dan pertimbangan serta dorongan 

                                                             
51 Aminuddin, dkk, (2006), Membangun Karakter dan Kepribadian melalui 

Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Graha Ilmu). 93.   
52 Oemar Hamalik, (2001), Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi 

Aksara. 57.   
53 Asnil Aidah Ritonga, Irwan, (2013), Tafsir Tarbawi, Bandung : Cita 

Pustaka Media. 309.   
54 Aminuddin, dkk, (2006), Membangun Karakter dan Kepribadian melalui 

Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Graha Ilmu, 94.   
55 Yunahar Ilyas, (2006), Kuliah Akhlak, Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Offset. 2.   
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dari luar. Akhlak juga dapat dianggap sebagai pembungkus 

bagi seluruh cabang keimanan dan menjadi pegangan bagi 

seseorang yang hendak menjadi seorang muslim yang sejati. 

Bisa juga dikatakan bahwa akhlak itu bersumber dari dalam diri 

seseorang dan dapat berasal dari lingkungan. Maka, secara 

umum akhlak bersumber dari dua hal yaitu dapat berbentuk 

akhlak baik dan akhlak buruk. Dengan demikian akhlak dapat 

dilatih maupun dididikkan. Pendekatan yang dilakukan dalam 

hal mendidikkan akhlak ini dapat berupa latihan, tanya jawab 

serta mencontoh dan bisa juga dilakukan melalui pengetahuan 

(kognitif) seperti dengan jalan da‟wah, ceramah dan diskusi. 

Akhlak atau perilaku akhlak dalam perspektif etika islam tidak 

lain adalah perilaku akhlak actual yang hidup dalam diri 

seorang setelah adanya upaya terus-menerus 

menumbuhkankembangkan perilaku akhlak potensial yang 

telah allah SWT.anugrahkan kepadanya, sehingga ia hadir 

dalam bentuk tindakan- tindakan nyata.
56

 

Akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan 

jiwa yang terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar 

telah melekat sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan 

dengan mudah dan spontan tanpa dipikirkan dan diangan-

angankan terlebih dahulu. Dapat dipahami juga bahwa akhlak 

itu harus tertanam kuat/tetap dalam jiwa dan melahirkan 

perbuatan yang selain benar secara akal, juga harus benar 

secara syariat Islam yaitu al-Quran dan al-Hadits.  

Yang dimaksud dengan pembinaan akhlak dalam 

penelitian ini adalah upaya membentuk perilaku santri agar 

sesuai dengan ajaran ajaran Islam dan tata nilai yang berlaku di 

masyarakat dan agar menjauhkan diri dari perbuatan yang tidak 

sesuai dengan ajaran islam 

 

                                                             
56 Prof. Dr.Amril,M.A. Akhlak Tawawuf, Merentas Jalan Menuju Akhlak 

Mulia.(Bandung: PT Refika Aditama,2015).1-4 
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2. Pentingnya Akhlak Menurut Islam  

Pentingnya kedudukan akhlak dapat dilihat dari berbagai 

sunnah qouliyah (sunnah dalam bentuk perkataan), sebagai 

berikut ; Rasulullah Saw., menempatkan penyempurnaan 

akhlak yang mulia sebagai misi dalam sejarah penyampaian 

Islam di muka bumi ini. Seperti yang yang terdapat dalam 

hadist yaitu : 

ىَ يَكَازِوَ الأخَْلاق    ًِّ ا بعُِثْتُ لأتَُ ًَ  إََِّ

Artinya:”Sesungguhnya aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia”.(HR. Bukhari) 

Akhlak yang baik akan memberatkan timbangan 

kebaikan seseorang nanti pada hari kiamat. Seperti hadist 

Rasulullah Saw bersabda 

ٍِ ٌىَْوَ انقٍِاَيَتِ  ؤْيِ ًُ ٌِ ان ٍْزَا ءٍ أثَْقمَُ فًِ يِ ًْ ٍْ شَ يَا يِ

ٌَّ اللَّ ٌبُْغِضُ انفاَحِشُ انبرَِي ٍِ انخُهكُِ، وَإِ ٍْ حُسْ  يِ

Artinya :”Tidak ada satu pun yang lebih memberatkan 

timbangan (kebaikan) seorang hamba mu‟min nanti pada hari 

kiamat selain dari akhlaq yang baik…”(HR. Tirmidzi). 

Akhlak yang dimaksud yaitu akhlak baik atau akhlak 

islami, yaitu bersumber dari wahyu Allah yang terdapat dalam 

al-Quran dan merupakan sumber utama dalam ajaran agama 

Islam. Sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran baik dan 

buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran 

agama Islam, sumber akhlak adalah al-Quran dan sunnah, 

bukan akal pikiran atau pandangan masyarakat sebagaimana 

pada pandangan konsep etika dan moral. Dan bukan pula 
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karena baik atau buruk dengan sendirinya sebagaimana 

pandangan Mu‟tazilah.
57

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Akhlak 

Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak menurut 

Zahruddin AR, yaitu sebagai berikut :
58

 

 

a. Insting (naluri) 

Insting atau naluri adalah seperangkat tabiat yang dibawa 

manusia sejak lahir, para psikolog menjelaskan bahwa 

isnting berfungsi sebagai motivator penggerak yang 

mendorong lainnya taingkah laku diantara naluri makan 

(nurtritive instinct), naluri jodoh (seksual instinct), naluri 

keibubapakan (peternal instinct), naluri perjuangan dan 

naluri pada tuhan. 

 

b. Adat (kebiasaan) 

Adat atau kebiasaan adalah tindakan dan perbuatan 

seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dalam 

bentuk yang sama sehingga menjadi kebiasaan, dapain 

sifat-sifat adat kebiasaan yaitu mudah diperbuat, 

menghemat, waktu dan perhatian. 

 

c. Milieu (lingkungan) 

Lingkungan merupakan salah satu aspek yang sangat 

berpengaruh dalam terbentuknya sikap dan tingkah laku 

seseorang di manapun mereka berada. Milieu artinya 

suatu yang melingkupi tubuh yang hidup yaitu tanah dan 

udara, sedangkan lingkungan manusia adalah apa yang 

mengelilinginya, seperti negeri, lautan, udara, dan 

masyarakat. mileum adalah segala apa yang melingkupi 

manusia dalam arti yang seluas-luasnya. Faktor 

                                                             
57 Aminuddin, dkk, (2006), Membangun Karakter dan Kepribadian melalui 

Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Graha Ilmu. 96. 
58 Zahruddin AR, Pengantar studi akhlak, 93-99 
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lingkungan ada dua macam, yaitu lingkungan alam dan 

lingkungan pergaulan. 

 

4. Macam-Macam Akhlak 

Macam macam akhlak terbadi menjadi dua, antara lain ; 
59

 

1. Akhlak yang baik (Khuluq al-Hasan)  

Menurut Imam al Ghazali dalam menjelaskan 

pengertian akhlak yang baik, dia menyimpulkan tentang 

makna akhlak yang baik dengan, “fa man-istawat fîhi 

hâdzihil khishâl wa-„tadalat fa huwa husnul khuluqi 

muthlaqan. Sebaliknya, bila kekuatan-kekutan itu tidak 

seimbang maka itulah makna akhlak yang buruk17. Al-

Ghazali juga mengutip perkataan Sayyidin Ali bin Abi 

Thalib ra. Yang pernah mengatakan tentang akhlak yang 

baik “ hakikat dari akhlak yang baik dan mulia ialah ada 

pada tiga perkara; yaitu. Menjauhi larangan Allah S.W.T., 

mencari yang halal dan berlapang dada kepada sesama 

manusia. Beliau juga mengutip ucapan Abu Sa‟id al-

Karaz yang mendefinisikan tentang akhlak yang baik, ia 

mengatakan; “Hakikat akhlak yang baik ialah, bila mana 

tidak ada suatu keinginan pun bagi seorang hamba selain 

hanya bergantung kepada Allah S.W.T.  

Menurut penulis kutipan-kutipan Al-Ghazali 

mengenai definisi akhlak yang baik selalu melekat dan 

erat kaitannya dengan Allah S.W.T. Sehingga untuk 

mencapai akhlak yang mulia hanya dapat diraih dengan 

selalu menjauhi segala larangannya dan menjalankan 

segala perintahnya dan hal itu tidak mudah didapat 

kecuali dengan karakter yang ia telah sebutkan terutama 

adalah ilmu yang akan mendatangkan hikmah. Artinya 

standarisasi yang merupaka ciri akhlak yang baik adalah 

                                                             
59 Syamsul Rizal Mz. (2018) Akhlak Islami Perspektif Ulama Salaf. Jurnal : 

Edukasi Islam, Jurnal Pendidikan Islam Vol.07, No. 1. DOI: 10.30868/EI.V7I01.212. 
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sebuah pengendalian dalam menahan, mengatur serta 

mendidik agar tidak berlebihan, titik tengah (tashuth) 

antara yang berlebihan dan sesuatu yang sangat kurang. 

Seperti sifat dermawan merupakan upaya mendekatkan 

diri kepada Allah, hal itu juga merupakan akhlak yang 

mulia atau terpuji, dan perbuatan tersebut berada 

ditengah-tengah diantara sifat kikir dan mubadzir 

(berlebih-lebihan). Sebagaimana Allah S.W.T. berfirman 

yang tercantum dalam surat al-Furqon ayat 67.  

2. Akhlak yang Buruk (Khuluq al-Sayyi‟)  

Mengenai akhlak yang buruk (Khuluq al-Sayyi‟), 

menurut Al Ghazali merupakan kebalikan atau lawan dari 

perbuatan bila mana kekuatan-kekuatan yang ada pada 

manusia tidak seimbang. Jadi, menurut Al-Ghazali jika 

kekuatan emosi terlalu berlebihan dalam arti tidak dapat 

dikendalikan dan cendrung liar, maka hal itu disebut 

Tahawwur, semberono, nekat atau berani tanpa ada 

perhitungan tanpa pemikiran yang matang Dan jika 

kekuatan sikap tegas cendrung kepada menutupi 

kelemahan atau kekurangan, maka disebut sebagai 

penakut dan lemah melaksanakan dari apa yang harusnya 

dikerjakan. Apabila kekuatan syahwat cendrung terlalu 

berlebihan maka akan muncul sifat rakus (Syarah). Dan, 

apabila sifat itu cendrung kepada kekurangan tidak stabil, 

maka hal itu disebut dengan suatu kejumudan, stagnan, 

tidak berkembang.  

Sifat-sifat tersebut menurut Al-Ghazali tidak pada 

posisi yang baik, cendrung lemah dan mudah terpengaruh 

pada sifat malas, sehingga mudah menimbulkan sifat 

negatif. Dengan demikian, menurut Al-Ghazali yang 

terpuji dan baik adalah berada pada porsi di tengah-

tengah, hal itulah menjadi sebuah keutamaan. Menurut 

penulis setiap manusia memiliki syahwat atau nafsu, 

seperti nafsu makan, minum dan lain-lain, dan yang 
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demikian itu adalah normal pada setiap manusia. Namun 

manusia dianjurkan untuk tidak berlebihan atau rakus 

dengan menuruti segala kemauan syahwatnya.  

Selain itu ada bentuk-bentuk Akhlak, yaitu : 

a. Akhlak Terhadap Allah SWT  

Akhlak terhadap Allah SWT adalah pengakuan 

dan kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan 

Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji. Demikian 

agung sifat itu, yang jangankan manusia, 

malaikatpun tidak akan mampu menjangkau 

hakikat-Nya. 

 

b. Akhlak Terhadap Manusia  

Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-

Qur‟an berkaitan dengan perlakuan terhadap 

sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini 

bukan hanya dalam larangan melakukan hal 

negatif seperti membunuh, menyakiti atau 

mengambil harta tanpa alasan yang benar, 

melainkan juga sampai kepada menyakiti hati 

dengan jalan menceritakan aib itu benar atau 

salah. Al-Qur‟an menekankan bahwa setiap 

orang hendaknya didudukan secara wajar. Nabi 

Muhammad SAW, misalnya dinyatakan sebagai 

manusia seperti manusia yang lain. Namun 

dinyatakan sebagai manusia seperti manusia 

yang lain, akan tetapi dinyatakan pula bahwa 

beliau adalah rasul yang memperoleh wahyu 

dari Allah SWT. Atas dasar adalah beliau 

berhak memperoleh penghormatan melebihi 

manusia lain.   

 

c. Akhlak Terhadap Lingkungan  

Yang dimaksud dengan akhlak terhadap 

lingkungan adalah segala sesuatu yang berada 
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disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-

tumbuhan, maupun benda benda tak bernyawa. 

Pada dasarnya akhlak yang diajarkan oleh Al-

Qur‟an terhadap lingkungan bersumber dari 

fungsi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan 

menuntut adanya interaksi antara manusia 

denagan sesamanya, dan manusia dengan alam. 

Kekhalifahan juga mengandung arti 

pengayoman, pemeliharaan, serta 

pembimbingan, agar setiap makhluk mencapai 

tujuan pencipta-Nya.
60

 

 

5. Fungsi Akhlak Dalam Kehidupan Manusia 

 

Ada dua macam naluri manusia yang paling kuat 

yaitu ingin mempertahankan hidupnya di dunia ini dan ingin 

mencapai kehidupan yang lebih baik di masa mendatang. Di 

samping itu, dalam diri manusia ada hati nurani yang 

mendapat cahaya Tuhan dan dapt menilai hal-hal yang baik 

untuk dikerjakan. Di dalam hati nurani mausia juga ada rasa 

malu jika seseorang melakukan keburukan dan kejahatan. 

 

Dengan pendengaran, penglihatan dan hatinya, 

manusia dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman. 

Manusia yang berilmu dan berakhlak tidak akan sama dengan 

manusia yang tidak berilmu dan tidak berakhlak. Orang yang 

beriman, berakhlak, dan berilmulah yang akan diangkat 

derajatnya oleh Allah SWT. 

 

Menurut Amawati Arbi dalam bukunya Psikologi 

Komunikasi Dan Tabligh, Din Syamsuddin menjelaskan 

sebagai berikut:
61

  

                                                             
60 M. Yatim Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur‟an, (Jakarta: 

Amzah 2007). 15 
61 Armawati Arbi, Psikologi Komunikasi Dan Tabligh, (Jakarta: Amzah, 

2012), Ed.1 Cet 1. 274 
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“Islam adalah Agama etik (etichal Religion), yaitu 

agama yang berorientasi pada pengembangan etika dalam 

Islam dengan akhlak. Akhlak, dalam hal ini, mengandung 

konotasi etik dan etos sekaligus. Keberagamaan yang 

tertinggi, dengan demikian akan diukur dari sudut derajat 

manifestasi etika dan etos sosial dalam kehidupan seorang 

muslim.” 

6. Akhlak Sosial Islam 

 

Scara garis besar, ajaran Islam meliputi tiga aspek 

penting yaitu akidah, syariah, dan akhlak. Dengan begitu bisa 

dikatakan akhlak merupakan sepertiga dari ajaran Islam. 

Bahkan, semua bentuk ibdah bermuara pada pembentukan 

akhlak yang mulia. Ini tergambar misalnya bahwa shalat 

dimaksudkan untuk mencegah diri dari perbuatan keji dan 

mungkar, puasa berujung pada ketakwaan, zakat untuk 

membersihkan harta dan jiwa, sedangkan ibadah haji 

menitikberatkan pada pengorbanan fisik, harta, dan 

persaudaraan universal. 

Akhlak yang mulia berakar dari pancaran keimanan. 

Itulah sebabnya, kata „iman dan amal sholeh‟ selalu disebut 

bertautan dalam Al Quran Artinya, keimanan yang kuat akan 

mendorong seorang Muslim untuk senantiasa melakukan 

perbuatan yang baik. 

 Akhlak sosial Islam bermula dari kesalehan 

pribadi/individu. Dari keshalehan pribadi itulah yang akan 

membentuk keluarga yang shaleh. Dan, keluarga yang saleh 

merupakan salah satu indikator bagi suatu tatanan 

masyarakat/sosial yang bermoral. 

Jika akhlak sosial Islam telah dihayati oleh setiap 

individu masyarakat dan teraplikasikan dalam  kehidupan, 

maka hal tersebut merupakan salah satu indikasi terwuudnya 

tatanan masyarakt madani yang dicita-citakan bersama. 

Sebagai pasangan operatif dalam menjalankan pendidikan 

keagamaan kepada anak, mungkin nilai-nilai akhlak berikut 
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ini patut sekali dipertimbangkan oleh orang tua untuk 

ditanamkan kepada anak dan keturunannya: 

a. Silahturahmi (dari bahasa Arab, shilat al-rahm): yaitu 

pertalian rasa cinta kasih antara sesama manusia, 

khususnya antara saudara, kerabat, handai taulan, 

tetangga, dst. Sifat utama Tuhan adalah kasih (rahm, 

rahmah) sebagai satu-satunya sifat Ilahi yang di wajibkan 

sendiri atas Diri-Nya. Maka manusia pun harus cinta 

kepada sesamnya, agar Allah SWT cinta kepadanya. 

“Kasihlah kepada orang dibumi, maka Tuhan yang ada di 

langit akan kasih kepadamu.” 

b. Persaudaraan (ukhuwah) : Yaitu semangat persaudaraan, 

lebih-lebih antara sesama kaum beriman (biasa disebut 

ukhuwah Islamiyah) seperti disebutkan dalam Al Quran, 

yang intinya ialah henndaknya seseorang tidak mudah 

merendahkan golongan yang lain, kalau-kalau mereka itu 

lebih baik daripada diri sendiri, tidak saling menghina, 

saling mengejek, banyak berprasangka, suka mencari-cari 

kesalahan orang lain, dan suka mengumpat 

(membicarakan keburukan seseorang yang tidak ada di 

depan kita). 

c. Persamaan (Al Musawah): Yaitu pandangan bahwa 

semua manusia, tanpa memandang jenis kelamin, 

kebangsaan ataupun kesukaannya, dan lain-lain, adalah 

sama dalam harkat dan martabat. Tinggi rendah manusia 

hanya ada dalam pandangan Tuhan yang tahu kadar taqwa 

itu. Prinsip ini dipaparkan dalam Kitab Suci sebagai 

kelanjutan pemaparan tentang prinsip persaudaraan 

berdasarkan kemanusiaan (ukhuwah insaniyah). 

d. Adil (dari perkataan Arab adl”): Yaitu wawasan yang 

“seimbang” atau “balanced” dalam memandang, menilai 

atau menyikapi sesuatu atau seseorang dilakukan hanya 

setelah mempertimbangkan segala segi tentang sesuatu 

atau seseorang tersebut secara jujur dan seimbang, dengan 

penuh i‟tikad baik dan bebas dari prasangka. Sikap ini 

juga disebut tengah (wasth) dan Al Quran menyebutkan 
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bahwa kamu beriman dirancang oleh Allah SWT untuk 

menjadi golongan tengah (ummat wasath) agar dapat 

menjadi saksi untuk sekalian umat manusia, sebagai 

kekuatan penengah. 

e. Baik Sangka (husn-u-„zh-zhann): yaitu sikap penuh baik 

sangka kepada sesama manusia, berdasarkan ajaran 

agama bahwa mausia itu pada asal dan hakikat aslinya 

adalah baik, karena diciptakan Allah SWT dan dilahirkan 

atas fitrah atau kejadian asal yang suci. Sehingga mausia 

itu pun pada hakikat aslinya adalah makhluk yang 

berkecenderungan kepada kebenaran dan kebaikan. 

f. Rendah Hati (Tawadhu): yaitu sikap yang tumbuh karena 

keinsyafan bahwa segala kemuliaan hanya milik Allah 

SWT, maka tidak sepantasnya manusia “mengklaim” 

kemuliaan itu kecuali dengan pikiran yang baik dan 

perbuatan yang baik, yang itupun hanya Allah SWT yang 

akan menilainya. Lagi pula, seseorang di haruskan rendah 

hati karena “Di atas setiap orang yang tahu (berilmu) 

adalah Dia Yang Maha Tahu (Maha Berilmu). Apalagi 

sesama orang yang beriman, sikap rendah hati itu adalah 

suatu kemestian. Hanya kepada mereka yang jelas-jelas 

menentang kebenaran, kemudian membolehkan untuk 

bersikap “tinggi hati”. 

g. Tepat Janji (Al-Wafa): Salah satu sifat orang yang benar-

benar beriman ialah sikap selalu menepati janji bila 

membuat perjanjian. dalam masyarakat dengan pola 

hubungan yang lebih kompleks dan luas, sikap tepat janji 

lebih-lebih lagi merupakan unsur budi luhur yang amat 

diperlakukan dan terpuji.
62

 

h. Lapang Dada (Insyirah): Yaitu sikap penuh kesediaan 

menghargai orang lain dengan pendapat-pemdapat dan 

pandangan-pandangannya, seperti dituturkan dalam Al 

Quran mengenai sikap Nabi sendiri disertai pujian kepada 

                                                             
62 Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius,(Jakarta: Paramadina, 1997). 

Cet. 1. 135. 
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beliau. Sikap terbuka dan toleran serta kesediaan 

bermusyawarah secara demokratis terkait erat sekali 

dengan budi luhur lapang dada ini. 

i. Dapat dioercaya (Al-Amanah, “amanah”): Salah satu 

konsekuensi iman ialah amanah atau penampilan dari 

yang dapat dipercaya. Amah sebagai budi luhur adalah 

lawan dari khianat (khiyanah) amat yang tercela. 

Keteguhan masyarakat dapat memerlukan orang-orang 

para anggotanya yang terdiri dari pribadi-pribadi yang 

penuh amanah dan memiliki rasa tanggung jawab yang 

benar. 

j. Perwira („iffah atau ta‟affuf): yaitu sikap penuh harga diri 

namun tidak sombong (jadi tetap rendah hati), dan tidak 

mudah menunjukkan sikap memelas atau iba dengan 

maksud mengundang belas kasihan orang lain dan 

mengharapkan pertolongannya. 

k. Hemat (qawamiyah): yaitu sikap tidak boros (israf) dan 

tidak pula kikir (qatr) dalam menggunakan harta, 

melainkan sedang (qawam) antara keduannya. Apalagi Al 

Quran menggambarkan bahwa orang yang boros adalah 

teman setan yang menentang Tuhannya. 

l. Dermawan (Al-Munfiqun, menjalankan infaq): Yaitu 

sikap kaun beriman yang memiliki kesedihan yang besar 

untuk menolong sesama manusia, terutama mereka yang 

kurang beruntung seperti: para fakir miskin dan 

terbelenggu oleh perbudakan dan kesulitan hidup lainnya, 

dengan mendermakan sebagian harta-benda yang 

dikaruniakan dan diamanatkan Tuhan kepada mereka. 

Sebab manusia tidak akan memperoleh kebaikan sebelum 

mendermakan sebagian dari harta benda yang 

dicintainnya itu. 

Nilai-nilai kemanusiaan inilah yang akan membentuk 

akhlak mulia, dan tentunya masih dapat ditambah dengan 

deretan nilai akhlak yang lain. Namun kiranya itu akan 

sedikit membantu mengidentifikasikan dari sebuah nilai 

akhlak.  
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